
SKRIPSI  

 

KISAH NABI NUH A.S DALAM AL-QUR’AN AL-KARIM  

(KAJIAN ANALISIS INTRINSIK) 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

NADILA 

NIM: 19.1500.007 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA ARAB 

 FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH   
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

PAREPARE 

 

 

 

 2024 M/1445 H   



ii 

 

KISAH NABI NUH A.S DALAM AL-QUR’AN AL-KARIM  

(KAJIAN ANALISIS INTRINSIK) 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

NADILA 

NIM: 19.1500.007 

 

 
Skripsi sebagai salah satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Humaniora (S.Hum) 

pada Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Parepare 

 

 

 

PROGRAM STUDI BAHASA DAN SASTRA ARAB 

 FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH   
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

PAREPARE 

 

 

 

 2024 M/1445 H   



iii 

 

PERSETUJUAN KOMISI PEBIMBING 

Judul Skripsi :Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an (Kajian 

Analisis Intrinsk) 

Nama Mahasiswa : Nadila  

NIM : 19.1500.007  

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah  

Program Studi : Bahasa dan Sastra Arab 

  
Dasar Penetapan Pembimbing : Surah Penetapan Pembimbing Skripsi 
  Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
   No.B. 3622/In 39.3/PP.00.9/11/2022 
   
 

  Disetujui oleh:   

 

Pembimbing Utama : Dr. Hamsa, M. Hum.   (………..…....) 

NIP : 198707102023211036 

Pembimbing Pendamping : St.Fauziah, M. Hum.   (…….…….....)   

NIP : 2002099302 

 

 

Mengetahui: 

 
Dekan, 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

 
 
 
 

Dr. A. Nurkidam, M. Hum. 
NIP. 196412311992031045 

 

 



 
 

iv 

 

PENGESAHAN KOMISI PENGUJI 

 

Judul Skripsi : Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an (Kajian 

Analisis Intrinsk). 

Nama Mahasiswa : Nadila  

NIM : 19.1500.007  

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah  

Program Studi : Bahasa dan Sastra Arab 

  
Dasar Penetapan Pembimbing : Surah Penetapan Pembimbing Skripsi 
  Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
   No.B. 3622/In 39.3/PP.00.9/11/2022 
Tanggal Kelulusan : 

 

Disahkan oleh Komisi Penguji 

Dr. Hamsa, M. Hum.    (Ketua) (……………………….) 

St.Fauziah, M. Hum.    (Sekretaris) (……………………….) 

Dr. H. Abd. Halim K., M.A.   (Anggota) (……………………….) 

Muhammad Ismail, M.Th. I.   (Anggota) (……………………….) 

 

Mengetahui: 

Dekan, 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

 
 
 
 

Dr. A. Nurkidam, M. Hum. 
NIP. 196412311992031045 

 



 
 

v 

 

KATA PENGANTAR 

 

 بِسْــــــــــــــــــمِ الِله الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ 
أَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ وَعَلَى الَِهِ  سَيِّدِناَ مُحَمَّد وَالسَّلَامُ عَلَىالْحَمْدُِ لِله رَبِّ الْعَالَمِيْنَ وَالصَّلَاةُ 

 وَصَحْبِهِأَجْمَعِيْنَ أَمَّا بَـعْد
Segala puji bagi Allah Swt. Yang telah mengajarkan kepada manusia apa yang 

belum diketahuinya dan memberikan hidayah dan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat 

merampungkan penelitian skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Humaniora (S.Hum) pada Program Studi Bahasa dan Sastra Arab 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

Dalam Penyusunan skripsi ini. Penulis mengucapkan banyak terima kasih 

kepada tua terhebat saya Amalia, yang selalu memberikan semangat, nasihat dan doa 

demi kesuksesan anaknya. Berkat beliau sehingga penulis tetap bertahan dan 

berusaha menyelesaikan tugas akademik ini dengan sebaik-baiknya. 

 Penulis telah banyak menerima bimbingan dan bantuan dari bapak Dr. Hamsa, 

M. Hum. selaku pembimbing I dan ibu St. Fauziah, M. Hum. Selaku pembimbing ke 

II, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, penulis ucapkan terima 

kasih yang sebanyak-banyaknya. 

 Selanjutnya, penulis dengan kerendahan hati mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Hannani, M.Ag. selaku rektor IAIN Parepare yang telah bekerja 

keras mengelola lembaga pendidikan ini demi kemajuan IAIN Parepare. 

2. Bapak Dr. A. Nurkidam, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah. 



 
 

vi 

 

3. Terima kasih kepada bapak / ibu Dosen IAIN Parepare yang telah menerima 

penelitian ini dengan sangat baik serta memberikan ilmu, data, dan informasinya, 

terkhusus Dosen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah bersifat staf yang telah 

membantu, dan mengarahkan peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Terima kasih kepada kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang 

telah melayani dan menyediakan referensi terkait judul penelitian penulis. 

5. Terima kasih kepada keluarga saya yang tercinta yakni Amalia, Sadewa, 

Darmiati, S.E., Andika, Dedi, Cakra, serta keponakan saya tercinta Nuril 

Makarim dan Nail Fadaitillah  dan Keponakan saya yang lain yang telah 

memberikan saya semangat untuk menyelesaikan skripsi saya. 

6. Terima kasih banyak kepada sahabat saya, mereka adalah Lidia Bater, Rabiyatul 

Adawiyah, Nur Cahyani Wahid, Nur Hikmah Misbah, Khaeranti, Fitriana,Andi 

Marlian, Nurhajia serta semua angkatan 2019 Bahasa san Sastra Arab yang 

selama ini telah menemani dalam suka maupun duka dan selalu menjadi 

penyemangat, pemberi motivasi, memberi bantuan, dan yang selalu mendoakan 

peneliti untuk cepat menyelesaikan skipsi ini. 

Akhirnya peneliti menyampaikan kiranya pembaca berkenaan memberikan 

saran konstruksi dan membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

         Parepare, 15 Januari 2023 

  3 Rajab 1445 H   

 

    Penulis 

 

        Nadila. 

        NIM. 19.1500.021 
 



 
 

vii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama   : Nadila. 

NIM   : 19.1500.007 

Tempat/Tgl. Lahir : Bembeng, 02 Juni 1998 

Program Studi  : Bahasa dan Sastra Arab 

Fakultas  : Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Judul Skripsi  : Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an  

(Kajian Analisis Intrinsik) 

 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi benar 

merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini 

merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian seluruhnya, 

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

        Parepare, 15 Januari 2024 

  3 Rajab 1445 H   

 

    Penulis 

 

        Nadila. 

        NIM. 19.1500.007 

 

 

  



 
 

viii 

 

ABSTRAK 

Nadila Kisah Nabi Nuh a.s dalam al-Qur‟an  (Kajian Analisis Intrinsik ) (dibimbing 

oleh Hamsa dan St. Fauziah 

 Skripsi ini membahas tentang  Kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an. Yang 

menjadi inti pada pembahasan ini adalah mengenai Kisah dan Analisis Intrinsik, 

dengan susunan rumusan masalahnya sebagai berikut: Unsur ntrinsik tema kisah Nabi 

Nuh a.s dalam Al-Qur‘an, Unsur intrinsik tokoh dan penokohan dalam kisah Nabi 

Nuh a.s dalam Al-Qur‘an, Unsur intrinsik dialog kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-

Qur‘an, Unsur intrinsik Alur dan pengaluran kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an, 

dan Unsur intrinsik latar dan pelataran dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an. 

 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskrptif. Artinya, penelitian ini 

mengkaji kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an dengan analisis intrinsik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara penelusuran data 

penelitian kepustakaan untuk mendapatkan informasi ilmiah yang dikumpulkan 

melalui kajian literatur sebagai rujukan terhadap permasalahan yang di anggap sesuai, 

yaitu dengan mencari data yang berkaitan dengan judul peneliti. Dalam menganalisis 

data, peneliti menggunakan metode kualitatif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-

Qur‘an ada bebebrapa ayat dan surah yang mengandung unsur intrinsik. Beliau juga 

merupakan salah satu Nabi yang di abadikan kisahnya dalam Al-Qur‘an. Penelitian 

ini menganalisis kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an melalui pendekatan analisis 

intrinsik. Fokus utama penelitian ini adalah mengungkapkan elemen-elemen analisis 

intrinsik seperti tema, tokoh dan penokohan, dialog, alur dan pengaluran,  serta latar 

dan pelataran yang terkandung dalam kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an. 

 

Kata Kunci: Nabi Nuh, Al-Qur‟an, Analisis Intrinsik. 
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Abstrack 

Nadila The Story of Prophet Noah a.s in the Qur'an (Study of Intrinsic Analysis) 

(guided by Hamsa and St. Fauziah) 

This thesis discusses the story of Prophet Noah a.s in the Qur'an. The core of 

this discussion is about Intrinsic Story and Analysis, with the composition of the 

problem formulation as follows: The intrinsic element of the theme of the story of the 

Prophet Noah a.s in the Qur'an, The intrinsic element of the character and 

characterization in the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an, The intrinsic 

element of dialogue in the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an, The intrinsic 

element of the plot and distribution of the story of the Prophet Noah a.s in the Qur'an,  

and The intrinsic element of setting and court in the story of Prophet Noah a.s in the 

Qur'an. 

This research is a descriptive qualitative research. That is, this study examines 

the story of Prophet Noah a.s in the Qur'an with intrinsic analysis. Data collection 

techniques are carried out through documentation by tracing literature research data 

to obtain scientific information collected through literature reviews as a reference to 

problems that are considered appropriate, namely by looking for data related to the 

title of the researcher. In analyzing the data, researchers use qualitative methods. 

 

The results of this study show that in the story of Prophet Noah (as) in the 

Qur'an there are several verses and surahs that contain intrinsic elements. He is also 

one of the prophets whose story is immortalized in the Qur'an. This study analyzes 

the story of Prophet Noah (as) in the Qur'an through an intrinsic analysis approach. 

The main focus of this study is to reveal the elements of intrinsic analysis such as 

themes, characters and characterizations, dialogue, plot and plot, as well as the setting 

and background contained in the story of Prophet Noah (as) in the Qur'an. 

 

Keywords: Prophet Noah, Qur'an, Intrinsic Analysis. 
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 تجريد البحث

ن الكريم )دراسة تحليلية داخلية( )الدشرفة حمسانديلة. قصة النبي نوح عليو السلام في القرآ  
و فوزية(   

في القرآن. يدور جوىر ىذه الدناقشة حول  عليو السلامتناقش ىذه الأطروحة قصة النبي نوح 
القصة والتحليل الجوىري ، مع تكوين صياغة الدشكلة على النحو التالي: العنصر الجوىري 

في القرآن ، العنصر الجوىري للشخصية والتوصيف في  عليو السلاملدوضوع قصة النبي نوح 
عليو وار في قصة النبي نوح في القرآن ، العنصر الجوىري للح عليو السلامقصة النبي نوح 

في القرآن  عليو السلامفي القرآن ، العنصر الجوىري في حبكة وتوزيع قصة النبي نوح  السلام 
 .في القرآن عليو السلام،  والعنصر الجوىري للإعداد والبلاط في قصة النبي نوح 

عليو ىذا البحث ىو بحث نوعي وصفي. أي أن ىذه الدراسة تبحث في قصة النبي نوح 
في القرآن بتحليل جوىري. يتم تنفيذ تقنيات جمع البيانات من خلال التوثيق عن  السلام

طريق تتبع بيانات أبحاث الأدبيات للحصول على الدعلومات العلمية التي تم جمعها من خلال 
مراجعات الأدبيات كمرجع للمشاكل التي تعتبر مناسبة ، أي من خلال البحث عن 

 .بعنوان الباحث. في تحليل البيانات ، يستخدم الباحثون الأساليب النوعية البيانات الدتعلقة
في القرآن ىناك العديد من  عليو السلامتظهر نتائج ىذه الدراسة أنو في قصة النبي نوح 

الآيات والسور التي تحتوي على عناصر جوىرية. وىو أيضا أحد الأنبياء الذين خلدت 
في القرآن من خلال نهج  عليو السلامراسة قصة النبي نوح قصتهم في القرآن. تحلل ىذه الد

التحليل الجوىري. ينصب التركيز الرئيسي لذذه الدراسة على الكشف عن عناصر التحليل 
الجوىري مثل الدوضوعات والشخصيات والتوصيفات والحوار والحبكة والحبكة ، بالإضافة إلى 

 .في القرآن ليو السلامعالإعداد والخلفية الواردة في قصة النبي نوح 
 ة داخليةالنبي نوح، القرآن، تحليلالكلمات الدفتاحية: 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha  

(dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ
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 Shad ṣ ص
es  

(dengan titik di bawah) 

 Dhad ḍ ض
de  

(dengan titik dibawah) 

 Ta ṭ ط
Te 

 (dengan titik dibawah) 

 Za ẓ ظ
Zet 

 (dengan titik dibawah) 

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah ̕ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dhomma U U ا  

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan 

huruf yaitu: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 ٌْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْ 

Contoh : 

َْفَ   Kaifa : كَ

 Haula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan  a dan garis di ىاَ / ىٌَ
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Alif atau 

ya 

A atas 

 ٌْ  ىِ
Kasrah dan 

Ya 

 

I 

i dan garis di 

atas 

 ىوُ
Kasrah dan 

Wau 

 

U 

u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريي

 qīla :  لَم

 yamūtu :  ًٍوت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُ انجََُّةِ 

ٍُْةَُ انْفاَضِهةَِ  دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

ةُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا   Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَك   

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

 ʻaduwwun : عَدُو   

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ٌّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

  ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

  ٌ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفةَُ 
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نْبلََِدُ اَ    : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ٌَ  ta‟murūna :  تأَيُْرُوْ

 ‟al-nau :  انَُّوعُ 

ء   ٌْ  syai‟un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar 

Qur‟an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 
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ٍُ اللهِ  ٍْ  billah با الله    Dīnullah  دِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللهِ  ًَ ٌْ رَحْ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

 صهي الله عهَّ وضهى = صهعى

 طبعة = ط

 بدوٌ َاشر = ىٍ

 إني آذرْا / إني آذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 
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et al. :  ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (―dan 

kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qulr‘an adalah kitab sulci yang dijadikan selbagai peldoman dan peltulnjulk 

kelhidulpan bagi manulsia yang belrisi ajaran-ajaran islam, prinsip dan nilai-nilai 

kelhidulpan ulntulk melngingatkan manulsia agar lelbih melmahami makna dalam 

melmbaca ayat- ayat-Nya, selbab al-Qulr‘an belrisi selgala selsulatul yang belnar yang 

mampul melnggelrakkan kelsadaran orang-orang yang melngimaninya. Delngan 

melngikulti peltulnjulk Al-Qulr,an maka manulsia akan melmpelrolelh kelbahagiaan dulnia 

dan akhirat
1
  

Al-Qulr‘an selndiri telrdapat bagian yang sangat lular biasa yaitul kisah para Nabi 

dan ulmat telrdahullul yang belrisi pelmbellajaran dan pelringatan kelpada manulsia.
2
 Kisah 

yang dijellaskan delngan jalan lulruls yang melmbelrikan jalan kelpada manulsia keltika 

jaulh dari kelbelnaran. Al-Qulr‘an tidak melnyelbu ltkan kisah satul kali saja, mellainkan 

melngullangnya dalam belbelrapa sulrah yang belrbelda yang melmiliki kelsan tidak 

melnye lbultkan nama tokoh yang telrlibat dalam pelristiwa yang hanya melncelritakan 

selbaik- baik kisah. 

Al-Qulr-an belrisi pellajaran yang wajib hulkulmnya dibaca dan dipahami olelh 

kaulm mulslim selbagai peldoman hidulp yang belrsulmbelr dari Allah SWT. Ayat kisah 

dalam al-Qulr‘an tidaklah seldikit bahkan melncapai selpelrelmpat lelbih banyak 

dibandingkan delngan ayat – ayat hulkulm dimana melnulrult Abul Hanafi ada selkitar 

1600 ayat telntang kisah, selmelntara ayat telntang hulkulm ada selkitar 330 ayat.
3

                                                           
1
Rahmawati Rahmawati, ―Kisah Kenabian Nabi Musa as Dalam Al-Qur‟an (Suatu Analisis 

Stuktural)‖ (IAIN Parepare, 2022). 
2
Ahmad Muhajir, ―Konsep Pendidikan Anak Pada Kisah Nabi Ibrahim Dan Lukman Al-

Hakim Dalam Al-Qur‟an‖ (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021). 
3
Ahmad Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan Pada Kisah-Kisah Al Qur‟an (Pustaka Alhusna, 

1984). h. 22. 
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Di antara belrbagai kisah dalam Al-Qulr‘an, ada belbelrapa ayat dalam sulrah Al-

Qulr‘an yang melncelritakan telntang kisah nabi telrdahullul salah satulnya adalah nabi 

Nulh a.s. Kisah Nabi Nulh adalah selbulah kisah yang sulnggulh ulnik jika dibandingkan 

delngan  kisah-kisah Nabi lainnya karelna Allah Swt melmelrintahkan nabi Nulh a.s agar 

melmbulat selbulah bahtelra yang sangat belsar delngan pelngawasan dan peltulnjulk dari 

Allah SWT.
4
 Ulntulk melmbelrikan azab kelpada kaulm nabi Nulh yang dulrhaka. 

 Selbagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Huld ayat 37 yang belrbulnyi: 

                                  

Telrjelmahan:  

―Dan bulatlah bahtelra itul delngan pelngawasan dan peltulnjulk wahyul Kami, dan 
janganlah kamul bicarakan delngan akul telntang orang-orang yang zalim itul; 
Selsulnggulhnya melrelka itul akan ditelnggellamkan‖. 
 

Belrdasarkan kisah Nabi Nulh a.s  dikeltahuli bahwa manulsia selmakin jatulh 

telrpelrosok keldalam julrang kelkafiran dan kelgellapan hati dari belrsyulkulr atas nikmat 

Allah SWT karelna melrelka mullai melniggalkan pelrintah Allah SWT dan telrbuljulk 

hasultan iblis ulntu lk melnye lmbah belrhala-belrhala.
5
 yang melrelka yakini dapat 

melmbawa kelbaikan dan melnolak bala.  

Maka Allah SWT melngultuls Nabi Nulh a.s selbagai Rasull, da‘i dan pelndidik 

bagi kaulmnya.  

Selbagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-imran ayat 33 yang belrbulnyi : 

                               

 
Telrjelmahan: 

―Selsulnggulhnya Allah tellah melmilih Adam,Nulh, kellularga Ibrahim dan 
kellularga Imranmellelbihi selgala ulmat (di masa melrelka masing-masing)‖ .

6
 

                                                           
4
Ahmad Suja‘i, ―Nilai-Nilai Perencanaan Dalam Kisah Para Nabi Dan Rasul,‖ Tarbawi: 

Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 2, no. 2 (2019): 81–97. 
5
Abu Rana, ―Seri Kisah Nabi Dan Rasul Nabi Nuh‖ (Yogyakarta: Media Pressindo, 2018), 

24. 
6
Kemenag RI, ―Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya” (Surabaya: Halim, 2018), 54. 
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Dalam Al- Qulr‘an suldah telrtullis jellas kisah Nabi Nulh a.s dimana dalam Al-

Qulr‘an di jellaskan bahwa kaulm Nabi Nulh a.s  sangat melnolak kelras dakwah taulhid 

dan risalah Allah yang di bawanya. Melrelka tidak melmpelrcayainya, bahkan 

melmelranginya karelna belrtelntangan delngan ajaran yang melrelka anult. Melrelka 

melnganggap bahwa Nabi Nulh itul selbagai manulsia biasa selpelrti melrelka. 
7
 

Bahkan kaulm nabi Nulh julstrul melnghina Nabi Nulh a.s, melrelka melnganggap 

bahwa ia adalah selorang pelmbohong dan belrpaling dari ajarannya.
8
 Melrelka 

melnganggap ajaran yang dibawakan olelh Nabi Nulh itul adalah ajaran yang selsat.  

Selbagaimana  firman Allah SWT dalam  QS.Al- a‘araf ayat 60 -61: 

                                

          

Telrjelmahan:  

―para pelmu lka dari kaulmnya belrkata : ― Selsulnggulhnya kami melmandang 
kamul belrada dalam kelselsatan yang nyata.

9
 Nulh melnjawab : wahai kaulmkul, 

tidak ada padakul kelselsatan seldikitpuln, teltapi akul adalah ultulsan dari tulhan 
selmelsta alam‖.

10
 

 
Maksuld dari ayat di atas adalah Nabi Nulh melnjellaskan kelpada kaulmnya 

bahwa akul bulkanlah orang yang selsat selpelrti  yang kalian tuldulhkan kelpadakul. Akan 

teltapi, akul adalah selorang  Nabi yang belrada diatas jalan yang lulruls yang di u ltuls olelh 

Tulhan selmelsta alam, yaitul Tulhan yang jika belrkata telntang selsulatul, culkulp baginya 

melngatakan : ― kuln fayakuln ( jadilah maka jadilah ).‖
11

  

                                                           
7
Muhammad Farid and Abdul Ghafur, ―Kisah Nabi Nuh AS Dan Kontribusinya Dalam 

Dakwah Islamiyah,‖ Dakwatuna: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 2, no. 2 (2016): 13–28. 
8
Muhammad Ihsan Ali, ―Sanksi Penistaan Agama Dalam Hukum Positif Hukum Islam‖ 

(Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.). 
9
Kemenag RI, “Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya‖, (Surabaya:Halim, 2018). h. 158. 

10
Kemenag RI, Al – Qur‟an Hafalan Al-Hufaz, (Bandung: Cordoba, n.d.). h. 158. 

11
Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi: Sejarah Lengkap Kehidupan Para Nabi Sejak Nabi Adam 

Alaihissalam Hingga Nabi Isa Alaihissalam (Jakarta: Qisthipress, 2017). h. 94. 
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Namuln, kaulmnya sellalul melnghadapinya delngan pelnulh 

kelsombongan,kelkulfulran dan pelnelntangan.
12

 Disinilah belrmulla trageldi 

dibinasakannya kau lm Nabi Nulh a.s karelna melndulrhakai Nabi Nulh a.s yang tak kelnal 

pultuls asa dalam melnjalankan dakwahnya melskipuln banyak dari kaulmnya yang 

melmbangkang bahkan melnghinanya. 

Hingga Allah melnulrulnkan azab yang peldih bagi kaulm Nabi Nulh yang 

dulrhaka  delngan melnelnggellamkannya dalam pelrisitiwa banjir belsar. Seltellah ditimpa 

banjir belsar, lalul binasalah kaulm Nulh a.s yang zalim karelna kelkelcelwaan Nabi Nulh 

a.s.
13

 

Selbagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Al- ankabult : 14 

                            

              

Telrjelmahan : 

―Dan sulnggu lh, kami tellah melngultuls Nu lh kelpada kaulmnya, maka dia tinggal 
belrsama melrelka sellama selribul kulrang lima pullulh tahuln. Kelmuldian melrelka 
dilanda banjir belsar, seldangkan melrelka adalah orang – orang zalim‖ .

14
   

Dalam Al-Qulr‘an kisah Nabi Nulh dicelritakan dalam belrbagai sulrah 

diantaranya sulrah Al-a‘raf, Yulnuls, Huld, Nulh, Al- anbiya, Al-mul‘ minu ln, Asy- 

syul‘ara, As-shaffat, Al-ankabult dan Al-qomar.
15

 Dari ayat-ayat Al-Qulr‘an yang 

melncelritakan  Kisah Nabi Nulh  pelnullis telrtarik ulntulk melngkaji ulnsulr intrinsiknya 

karelna Pelnellitian selbellulmnya yang melmbahas telntang Kisah Nabi Nulh a.s bellulm ada 

yang melngkaji telntang ulnsulr intrinsik.  

 Pelnullisi melmilih ulntulk melngkaji kisah Nabi Nulh karelna kisahnya diabadikan 

Allah di dalam Al-Qulr‘an. Bahkan kisah Nabi Nulh di abadikan Allah dalam sulrah 

                                                           
12

Moh Syahri Sauma, ―Komunikasi Dakwah Nabi Nuh AS Dalam Perspektif Psikologi 

Qur‟an,‖ An-Nida‟: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 9, no. 1 (2020): 1–20. 
13

Aulya Adhli, ―Kepastian Balasan Dari Allah Yang Diambil Dari Kisah Nabi Nuh as Dalam 

Al-Qur‟an,‖ Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 11165–71. 
14

 Kemenag RI, ―Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya‖ (Surabaya:Halim, 2018). h. 398. 
15

Khoirul Anwar, ―Nilai Ideal Moral Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al Qur‟an (Analisis Double 

Movement Fazlur Rahman),‖ 2022. 
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khulsuls yaitul QS.Nulh yang telrdiri dari 28 ayat. Selrta selcara khulsuls melmbelrikan 

pelringatan dan pelmbellajaran kelpada kita melngelnai apa yang telrjadi pada kau lm-kaulm 

telrdahullul yang dihanculrkan dan di azab olelh Allah Swt  karelna melnolak nabi yang 

tellah melmbawa bulkti yang jellas yang banyak diabadikan dalam Al-Qulr‘an. 

Belrdasarkan ulraian pelnjellasan telrselbult, pelnullis telrtarik melngangkat telma 

skripsi yang belrjuldull ― Kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an (Kajian analisis 

intrinsik)‖. Agar kisah Nabi Nulh a.s dapat di pahami dan dijadikan pelmbellajaran olelh 

ulmat manulsia selcara melnye llulrulh melnggulnakan analisis intrinsik sulatu l kajian 

kelsulsastraan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  belntulk telma kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an? 

2. Bagaimana belntulk tokoh dan pelnokohan kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-

Qulr‘an? 

3. Bagaimana belntulk dialog kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an? 

4. Bagaimana belntulk alulr dan pelngalulran kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an? 

5. Bagaimana belntulk latar dan pellataran kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an? 

C. Tujuan Penlitian 

1. Melngeltahuli belntulk telma kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an 

2. Melngeltahuli belntulk tokoh dan pelnokohan kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-

Qulr‘an 

3. Melngeltahuli belntulk dialog kisah Nabi Nu lh a.s dalam Al-Qulr‘an 

4. Melngeltahuli belntulk alulr dan pelngalulran  kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an 

5. Melngeltahuli belntulk latar dan pellataran kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an  

D. Kegunaan Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan dapat mampul melmiliki kelgulnaan yang baik belrsifat 

teloritis dan praktis. Hal ini pelnelliti melngharapkan pelnellitian ini kan belrmafaat 

nantinya salah satul diantaranya: 
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1. Kelgulnaan Ilmiah 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman teloritis melngelnai ulnsulr 

Intrinsik pada kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an, khulsulsnya mahasiswa yang 

melngambil julru lsan bahasa Arab dan bagi masyarakat Islam selcara ulmulm. 

2. Kelgulnaan Praktis 

Pelnelliti pada pelnellitia ini diharapkan dapat melningkatkan pelngeltahulan dan ilmul 

pelnelliti itul selndiri dalam melngeltahuli kajan selmantik telrkhulsuls kisah Nabi Nulh 

dalam Al-Qul‘an delngan analisis ulnsulr intrinsik.  

a. Bagi pelmbaca dan masyarakat lulas, diharapkan pelnellitian ini dapat dijadikan 

kontribulsi positif bagi pelngelmbangan wawasan melngelnai pelmahaman 

telntang ulnsulr intrinsik kisah Nabi dsn Rasull yang ada di dalam Al- Qulr‘an. 

b. Bagi pihak lelmbaga IAIN Parelparel khulsulsnya Fakulltas Ulslulhulddin Adab 

dan Dakwah, hasil pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi tambahan relfelrelnsi 

bagi pelmelrhati ilmul Bahasa Arab, belgitul julga pellaksanaan pelnellitian yang 

seljelnis di waktul dan kelselmpatan yang lain. 

E. Definisi istilah 

 Ulntulk melnghindari belrbagai pelnafsiran telrhadap istilah yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini, maka dipelrlulkan adanya pelnelgasan istilah, adapuln pelnelgasan 

isitlah yang dimaksu ld adalah selbagai belrikult  : 

a. Kisah 

Selcara istilah diantara delfinisi qisshah yang pakar Sastra Arab 

kelmulkakan:―Kisah adalah kabar sulatul keljadian yang belrasal dari relalita maulpuln 

khayalan, atau l keldula – dulanya belrsamaan di dasarkan pada kaidah- kaidah 

telrtelntul pelnullisan Sastra.‖
16

 Selcara Bahasa, kisah belrasal dari kata   

                                                           
16

Tal‘at Afifi, Kisah Dalam Sunnah Dan Dampaknya Dalam Ranah Dakwah (Al-Azhar: 

Kairo, 2002). h. 5. 
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.yang belrarti melngikulti dan melnellulsulri jeljak kaki قص ـ يقص ـ قصة 
17

 

Dikatakan qashashtul  atsarahul‖ artinya, saya melngikulti ataul melncari 

jeljaknya‘‘. Al- qasas dikatakan adalah belntu lk masdar. Firman Allah : 

  ّ  ى اٰثاَرهِِِاَ قَصَصًاّ  فاَرْتَدَّا عَلٰ  ّ  قاَلَ ذٰلِكَ مَا كُنَّا نَـبْغِ 
Telrjelmahan: 

―Dia (Mulsa) belrkata ―itullah telmpat yang kita cari‖ lalul keldulanya 
kelmbali  melngikulti jeljak selmulla.‖  

 

Maksuldnya,  keldula  orang  itul  kelmbali  lagi  ulntulk  melngikulti dari mana 

keldulanya itul datang. Imam Ar-Razi dalam Tafsirnya, Tafsir al-Kabir Wa 

Mafatih al-Ghaili, melnjellaskan makna Qhashas belrdasarkan Q.S Yulsulf 12:3, 

yaitul al-Qhashas belrmakna kabar ataul belrita yang selcara bahasa adalah masdar 

dari fi‘il Qasha Yaqulshul Qashan yang belrarti melngikulti, Ar-Razi kelmuldian 

melngultip Q.s Al – Qashas : 11 

                        

Telrjelmahan: 

―Dan belrkatalah ibul Mulsa kelpada sauldara Mulsa yang pelrelmpulan: 
"Ikultilah dia (Mulsa)" Maka kellihatanlah olelhnya Mulsa dari jaulh, seldang 
melrelka tidak melngeltahulinya‖.

18
  

Selcara telrminologis qasasull Qulr‘an adalah pelmbelritaan Al-Qulr‘an telntang 

Nabi – nabi telrdahullul, ulmat yang tellah lalul, pribadi ataul tokoh masa lalul dan 

pelristiwa – pelristiwa yang telrjadi di masa lalul telrmasulk yang telrjadi pada masa 

Nabi Nulh a.s.
19

 

 

 

                                                           
17

Ahmad Muhammad Assaf, ―Al-Ahkam Al-Fiqhiyah Fi Madzahib Al-Islamiyah Al-Arba‟ah,‖ 

Beirut: Dar Ihya Al-Ulum, 1988, 112. 
18

Fakhruddin Al-Razi, Tafsir Al-Kabir Wa Mafatihul Ghaili (Beirut: Dar Al-Fikr, 1993). h. 

272. 
19

Yunahar Ilyas, ―Kuliah Ulumul Qur‟an,‖ Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013. 
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b. Nulh 

Nabi Nu lh adalah nabi dan rasull pelrtama yang diultuls olelh Allah. 
20
 Nabi 

Nulh adalah keltu lrulnan kelselmbilan dari nabi Adam AS.Nama lelngkapnya Nulh bin 

Lamik bin Matu lsylakh bin idris ( Khanulkh) bin Yarad bin mahlayil bin Qainan 

bin Anulsyi  bin Syits bin  Adam. Adapuln jarak masa hidulp Nabi Adam dan Nabi 

Nulh selkitar satu l Abad ( 100 tahuln ). Nabi Nu lh hidulp di ulsia yang culkulp panjang, 

yaitul hampir 1000 tahuln. 

Selpelrti diselbultkan dalam sulrah Al – ankabult ]29[: 14 

                                 

          

Telrjelmahan:  

―Dan selsulnggulhnya Kami tellah melngultuls Nulh kelpada kaulmnya, maka ia 
tinggal di antara melrelka selribul tahuln kulrang lima pullulh tahuln. Maka 
melrelka ditimpa banjir belsar, dan melrelka adalah orang-orang yang 
zalim‖.

21
 

c. Al – Qulr,an 

Al-Qulr‘an selcara eltimologi belrasal dari bahasa Arab   قرآن –يقرا  –ـقرا  

yang belrarti selsu latul yang dibaca. Arti ini melnyiratkan  anjulran kelpada ulmat islam 

ulntulk  melmbaca Al-Qulr,an. Al-Qulr‘an melru lpakan kitab delngan bahasa yang jellas 

dan lulgas. Apabila melnultulrkan telntang kisah-kisah telrdahullul ataul yang akan 

datang, maka pelnultulrannya sulnggulh sangat jellas dan sangat baik. Bahkan 

keltelrangannya puln adalah keltelrangan yang belnar.  

Melskipu ln ada julga kisah yang sama dicelritakan dari mullult kel mullult. 

Namuln telntul saja tidak sama kelbelnarannya, ada yang ditambahkan, ada yang 

dikulrangi, ada yang dipalsulkan, dan lain selbagainya. Belrbelda delngan al-Qulr‘an 

yang belnar-belnar telpat dan akulrat. 

                                                           
20

Wahbah Al-Zuhailiy, ―Tafsîr Al-Munîr. Jilid 1,” Damaskus: Dar Al Fikr, 2009. 
21

Kemenag RI, Al – Qur‟an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba,  n.d.). h.397. 
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F. Tinjauan penelitian relevan 

Pelnellitian ini melrulpakan  jelnis pelnellitian pulstaka dimana pelnelliti 

melnjellaskan kajian pelnellitian telrdahullul yang dijadikan selbagai aculan bagi pelnelliti 

ulntulk melngidelntifikasi pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan pelnellitian selbellulmnya. 

Belbelrapa pnellitian selbellulmnya yang tellah di bahas dan belrhulbulngan delngan 

pelnellitian ini : 

1. Artikell dalam ju lrnal At – tibyan yang  ditullis olelh Ullulmulddin  dan Azkiya 

Khikmatiar yang belrjuldull ―  Kisah Nabi Nu lh a.s dalam Al-Qulr‘an (Pelndelkatan 

intelrtelkstulal Jullia Kristelva)‖. Julrnal telrselbult melmbahas telntang Kisah Nabi Nulh 

a.s dalam Al-Qu lr‘an selbagai kisah yang telrmulat dalam Al-Qulr‘an dan Al-Kitab. 

Julrnal telrselbult melnjellaskan Kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an belrtelma 

monotelismel atau l ajaran taulhid seldangkan dalam Alkitab belrtelmakan keljahatan 

manulsia. Julrnal ini belrtuljulan ulntulk melngulngkapkan pelrbeldaan narasi kisah Nabi 

Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an dan Alkitab melnggulnakan intelrtelkstulal yang digagas 

olelh Jullia Kristelva. Kelsamaaan Artikell telrselbult delngan pelnellitian ini dapat dilihat 

dari objelk yang ditelliti yaitul kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an seldangkan  

pelrbeldaan artikell telrselbult adalah  dari selgi analisis yang belrbelda karelna artikell 

telrselbult melnggulnakan pelndelkatan intelrtelkstu lal Jullia Kristelva. 

2. Pelnellitian skripsi Pelrawati yang belrjuldull ―Analisis Kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-

Qulr‘an (Pelndelkatan Narrativel Criticism:A. H. JOHNS)‖. Alulmni Program Stuldi 

Ilmul Al-Qulr‘an dan Tafsir, Fakulltas Ulshullulddin, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syarif 

Hidayatulllah Jakarta 2020. Pelrmasalahan yang di kelmulkakan dalam  Pelnellitian ini  

melnjellaskan analisis kisah Nabi Nulh delngan meltodel pelndelkatan Narrativel 

Criticism:A. H. JOHNS. Tuljulan pelnellitian ini ialah melnggambarkan Kisah Nabi 

Nulh a.s dan belrulsaha melmulncullkan maksuld dari kisah Nabi Nulh di dalam Al-

Qulr‘an agar melncapa objelktifitas hikmah kisah Nabi Nulh dalam Al-Qulr‘an. 

Pelnelliitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif delngan melnggulnakan 

telknk delskriptif analitik. Pelrsamaan pelnellitian pelrawati delngan pelnellitian ini 
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adalah objelk yang dikaji. Pelrbeldaan pelnellitian Pelrawati delngan pelnellitian ini 

adalah meltodel analisis yang digulnakan. 

3. Artikell dalam julrnal Al-ibrah yang ditullis olelh Abd. Rahman Fasih, Hamsa, 

Mulhammad Irwan yang belrjuldull  ― Analisis Ulnsulr –ulnsulr Intrinsik pada kisah 

Nabi Yulsulf a.s dalam Al-Qulr‘an mellaluli pelndelkatan kelsulsastraan modelrn‖. 

Julrnal telrselbult melmbahas telntang ulnsulr – ulnsulr intrinsk yang telrdapat dalam 

dalam Al-Qulr,an artikell ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis dan melndelskripsikan 

bagaimanakaitan ulnsulr kelsulsastraan intrinsik yang telrkandulng dalam kisah Nabi 

Yulsulf a.s yang telrdapat dalam Al-Qulr‘an. Kelsamaan artikell telrselbult delngan 

pelnellitian ini sama – sama melmbahas telntang ulnsulr intrinsik pada kisah nabi. 

Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada objelk yang dikaji. 

G. Landasan teori 

1. Ulnsulr intrinsik 

Ulnsulr intrisik adalah ulnsulr yang melmbanguln karya sastra dari dalam. 

Ulnsulr inilah yang melnyelbabkan karya sastra hadir selbagai karya sastra. Ulnsulr– 

ulnsulr yang selcara faktulal dapat di julmpai keltika orang melmbaca karya sastra. 

Ulnsulr intrinsik melrulpakan ulnsulr pelmbangulnan yang telrkandulng di 

dalam sulatul karya sastra  itul  selndiri. Ulnsu lr intrinsik  melrulpakan strulktulr yang 

melnjadi pondasi awal selbulah karya sastra yang melmbanguln karya sastra dari 

dalam. Tanpa adanya ulnsulr intrinsik sulatul karya sastra tidak akan telrbelntulk 

delngan baik. 

Delngan kata lain ulnsulr intrinsik adalah pondasi dari selbulah karya sastra.  

Melnulrult Ahmad Badruln, ulnsulr intrnsik dalam selbulah  karya sastra  yaitul telma, 

tokoh dan pelnokohan, dialog, alulr dan pelngalulran, latar dan pellataran. Delngan 

melngulnakan ulnsulr intrinsik telrselbult belrikult belbelrapa pelnjellasannya: 

a. Telma  

Telma melrulpakan pokok pelrmasalahan yang melndasari pelmbulatan 

selbulah karya sastra. Telma dalam selbulah karya sastra, fiksi, hanyalah 

melrulpakan salah satul dari seljulmlah ulnsulr pelmbanguln celrita yang lain yang 
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selcara belrsama melmbelntulk selbulah dan melnyellulrulh Bahkan selbelnarnya, 

elksistelnsi telma itul selndiri amat belrgantulng dari  ulnsulr yang lain salah satul 

ulnsulr intrinsik pelmbanguln celrita dalam selbulah karya sastra.  

Telma julga melrulpakan ulnsulr yang belgitul pelnting dalam pelmbelntulk  

karya sastra, selbab telma adalah dasar bagi seltiap pelngarang ulntulk 

melngelmbangkan sulatul celrita. Telma selring kali disamakan delngan topik 

padahal pelngelrtian dari keldulanya jellas belrbelda, dimana topik dalam sulatul 

karya sastra adalah pokok pelmbicaraan, seldangkan telma adalah gagasan 

selntral, ataul dasar celrita. 
22

 

Telma melrulpakan gagasan  ulmulm  dalam selbulah karya sastra yang 

melwarnai jalannya celrita hingga telrbelntulk celrita yang melnarik dari 

telrbelntulknya telma selbagai pelmbanguln celrita. 

b. Tokoh dan Pelnokohan 

Tokoh melrulpakan melrulpakan pellakul dalam selbulah celrita yang 

kelhadirannya sangat pelnting ulntulk melnghidulpkan selbulah celrita. Tokoh 

dalam celrita melmpulnyai sifat, tingkah lakul dan watak yang belrbelda – belda. 

Tokoh ialah pellakul dalam karya sastra, biasanya ada belbelrapa tokoh, namuln 

hanya ada satul tokoh ultama.
23

 Tokoh mellipulti mellipulti sifat, sikap,tingkah 

lakul dan watak yang belrbelda- belda telrgantulng tokoh pelmelrannya.  

Nulrgiyantoro, 2010 melmbagi tokoh dalam belbelrapa jelnis:  

1. Belrdasarkan selgi pelranan  

a) Tokoh u ltama melrulpakan tokoh yang diultamakan dalam selbulah celrita. 

Tokoh u ltama melrulpakan tokoh yang paling banyak dicelritakan dan 

banyak yang diultamakan pelncelritaanya dan melnelntulkan pelrkelmbangan 

alulr selcara kelsellulrulhan.  

                                                           
22

Hamsa Hamsa, Abd Fasih, and Muhammad Irwan, ―Kajian Kesusastraan Modern Kisah 

Nabi Yusuf AS‖ (IAIN Parepare Nusantara Press, 2019). 
23

Juwati dan Syaiful Abid, Teori Sastra (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2019). h. 89. 
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2. Tokoh tambahan ataul Nelbelnfigulr yaitu l tokoh yang pelrmulncullannya lelbih 

seldikit dan kelhadirannya jika hanya ada keltelrkaitannya delngan tokoh ultama 

selcara langsulng ataul tidak langsulng. Tokoh tambahan adalah tokoh yang 

kelmulncullannya seldikit, melmiliki pelran yang tidak telrlalul pelnting, dan 

kelmulncullannya hanya ada jika telrdapat kaitan delngan tokoh ultama baik 

selcara langsulng ataulpuln tidak langsulng. 

3. Tokoh belrdasarkan fulngsi pelnampilan tokoh  

a) Tokoh protagonis yaitul tokoh yang melndulkulng jalannya sulatul celrita. 

Tokoh protagonis idelntik selbagai pelmelran ultama dalam celrita yang 

melnghidulpkan sulasana dalam celrita. Tokoh protagonis melrulpakan tokoh 

yang melnelntulkan jalannya celrita karelna tokoh protagonislah yang 

melnghidulpkan celrita. Dalam kisahan celrita ataul alulr celrita tokoh 

protagonis sellalul melnjadi sorotan dan sellalul melnjadi tokoh selntral dalam 

celrita. 

b) Tokoh antagonis adalah tokoh yang melnyelbabkan mulncullnya konflik.  

Tokoh antagonis ini selrimg dikaitkan delngan sosok yanng jahat karelna 

selring melulmulncullkan konflik. Tokoh antagonis adalah tokoh yang 

dibelnci para pelmbaca karelna melmiiliki karaktelr yang bulrulk dan nelgatif 

selpelrti pelndelndam, cullas, pelmbohong, melnghalalkan selgala cara, 

sombong, iri, sulka pamelr, dan ambisiuls.
24

 

Adapuln pelnokohan adalah cara pelgarang melnggambarkan  watak tokoh 

dalam selbulah kisah. 

c. Dialog  

Dialog melmiliki arti ― dialogulel‖ seldang belrdiskulsi, belrbicara aspelk-

aspelk yang melnjadi pelrsoalan, saling melngultarakan pelndapat gulna sama –

sama saling melmpelrbaiki selcara belrsama- sama.  

                                                           
24

Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra (Grasindo, 2008). 
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Dialog adalah pelrcakapan yang dilakulkan dula orang ataul lelbih ulntulk 

melmbahas sulatul pelrsoalan. Dialog dalam Bahasa Arab diselbult delngan al- 

hiwar (انحوار) yaitul pelrcakapan yang telrjadi antara dula tokoh atau l lelbih,( 

Abdulrrahman an –Nahlawi, 1989:284) adalah ulnsulr yang telrdapat dalalm satul 

kisah pada u lmulmnya, dan khulsulsnya kisah Al-Qulr,an.
25

  

Dialog disampaikan selcara wajar dan alamiah yang melngulngkapkan 

pikiran selrta pelrasaan para tokoh yang belrpelran dalam selbulah kisah yang ikult 

melnulnjulang gelrak lakul para tokoh yang belrpelran. 

d. Alulr  dan pelngalulran  

Alulr adalah rangkaian pelristiwa yang telrjadi dalam selbulah celrita yang 

melmiliki hulbulngan selbab akibat agar melmbangkitkan sulasana  celrita  mullai 

dari pelrkelnalan, pelrmasalahan, konflik,klimkas, anti klimaks, pellelraian dan 

pelnye llelsaian. Delmikian halnya delngan kisah Al-Qulr‘an, melmang ada kisah 

yang dimullai dai awal celrita delngan kellahiran tokoh celrita, kelmuldian celrita 

belrjalan  selcara kronologis selsulai delngan ulrultan waktul.
26

 

Alulr ataul plot belrfulngsi selbagai sarana melnciptakan  kelultulhan dalam 

celrita, ulntulk melngelksprelsikan makna su latul karya fiksi, baik makna maulpuln 

mulatan (actulal melaning) dan makna niatan (intelnt melaning), dan ulntulk 

melngorganisasikan bahan melntah pelngalaman–pelngalamannya dan cara 

pelnullis melngorganisasikan pelngalaman telrselbult melnginformasikan kelpada 

pelmbaca makna pelngalaman telrselbult. 

Alulr melmbulat celrita lelbih hidulp  karelna melmbulat  celrita lelbih telrarah 

karelna melnyajikan rangkaian pelristiwa telrulsulsn delnga rapi selhinga muldah 

ulntulk dikeltahuli jalan celritanya. 

                                                           
25

Hamsa,Abd. Rahman Fasih, Muhammad irwan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi 

Yusuf A.S.,Gunadarma Ilmu, Cet.1, Makassar.2019. h. 21. 
26

Hamsa,Abd. Rahman Fasih, Muhammad irwan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi 

Yusuf A.S., Gunadarma ilmu, Cet.1, Makassar.2019.  h. 26. 
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Pelngalulran adalah sulatul meltodel yang digulnakan selorang sastrawan 

ulntulk melngu lngkap bagaimana alulr celrita dalam selbulah celrita ataul kisah.
27

  

Alulr  telrbagi melnjadi tiga yaitul : 

1) Alulr majul yaitul rangkaian pelristiwa dari pelristiwa yang awal sampai 

pelristiwa yang telrakhir. 

2) Alulr mulndu lr yaitul pelncelritaan rangkaian pelristiwa dari pelristiwa yang   akhir 

sampai kelmu ldian belrbalik kel pelristiwa yang paling awal. 

3) Alulr campu lran, yaitul pelrpadulan alulr majul dan alulr mulndulr dalam sulatul 

celrita. Delngan alulr campulran ini, celrita belrgelrak dari sulatul pelrmullaan, 

mellaluli bagian telngah kelmuldian melnuljul akhir. 

e. Latar  dan Pellataran 

 Latar melrulpakan telmpat, waktul, sulasana, dan kondisi social telrjadinya 

sulatul celrita. Pada ulmulmnya, latar melrulpakan pelngambilan telmpat dan rulang 

keljadian yang digambarkan olelh pelngarang.
28

  Yang melmbelrikan atulran-

atulran kelpada tokoh dalam celrita yang melnggelrakkan tokoh maka latar akan 

melmpelngaru lhi telma yang melmbelrikan gambaran selcara jellas selhingga 

telrcipta sulasana yang belnar-belnar telrjadi agar pelmbaca melmahami sellulk 

bellulk pelristiwa yang telrjadi dalam selbulah celrita.  

Latar melrulpakan ulnsulr yang mellelngkapi celrita namuln, tidak 

sellamanya belrdasarkan telmpat. Adapuln pellataran adalah cara ataul telknik 

melnyajkan latar dalam celrita. 

Latar ataul seltting dibeldakan melnjadi tiga macam yaitul : 

1) Latar telmpat, melnulnjulkkan telmpat keljadian sulatul pelristiwa misalnya, 

rulmah, kantor dll.  

2) Latar waktul, belrhulbulngan delngan waktul telrjadinya pelristiwa selpelrti  

tahuln, bu llan, ataul jam, melnit dan deltik. 

                                                           
27

Jusmia Jusmia, “Analisis Alur Dan Pengaluran Pada Novel „Aku Lupa Bahwa Aku 

Perempuan‟ Karya Ihsan Abdul Quddus” (IAIN Parepare, 2022). 
28

Hamsa, Abd. Rahman Fasih, Muhammad Irwan, Kajian Kesusastraan Modern Kisah Nabi 

Yusuf A.S.,Gunadarma ilmu, Cet.1, Makassar. 2019. h. 29. 
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3) Latar sosial, melnulnjulkkan keladaan sosial masyarakat pada celrita. Baik itul 

tingkah lakul, ada istiadat dan pandangan hidulp masyarakat. 

H. Kerangka fikir 

Belrdasarkan pelnjellasan telori diatas, maka pelnellitian ini melnggulnakan 

kelrangka fikir selbagai bahan pelrtimbangan dalam pelnellitian ini ulntulk melmpelrolelh 

gambaran yang jellas dan muldah dipahami telrkait Kisah Nabi Nulh a.s. delngan 

melnggulnakan pelndelkatan analisis intrinsik. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Metode Penelitian 

Meltodel adalah selpelrangkat langkah yang haruls dikelrjakan dan disulsuln  

zzselcara sistelmatis. Pelnellitian melrulpakan kelgiatan pelncarian telrhadap selsulatul 

Al – Qur’an  

Kisah Nabi Nuh a.s  

Unsur intrinsik  

Latar & 

pelataran 

Alur & 

pengaluran 

Dialog Tokoh & 

penokohan 
Tema  

Kesimpulan 
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(Inquliry) yang telrsistelm dari pelrmasalahan-pelrmasalahan yang melmulngkinkan ulntulk 

dapat dipelcahkan ataul disellelsaikan.   

Pelnellitian melrulpakan pelncarian fakta melnggulnakan meltodel yang objelktif  

ulntulk mellakulkan pelnyellidikan selbagai pelncarian pelngeltahulan barul yang belrdasarkan 

dalil dan fakta  delngan mellakulkan pelrcobaan telruls melnelruls delngan tuljulan ulntulk 

melnjawab dan melmelcahkan masalah yang ada selsulai bidang kelilmulannya. Jadi 

meltodel pelnellitian adalah cara ilmiah yang digulnakan ulntulk melndapatkan data 

delngan tuljulan dan maksuld telrtelntul.   

Meltodel pelnellitian pada prinsipnya melncelritakan cara yang melrulpakan alat 

(Tool) ulntulk melncapai tuljulan yang dilakulkan belrdasarkan ulpaya dalam 

melnye llelsaikan masalah belrdasarkan ilmul pelngeltahulan, telknologi dan kelselnian selsulai 

delngan proseldulr telrtelntul ulntulk melngulmpullkan dan melnganalisis data. 

 Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri – ciri kelilmulan yaitul rasional, elmpiris dan 

sistelmatis. 

1) Rasional yaitul pelnellitian dilakulkan delngan cara yang masulk akal selhingga 

telrjangkaul olelh nalar manulsia. 

2) Elmpiris  belrarti cara – cara yang dilakulkan itul dapat diamati olelh indelra manulsia, 

selhingga orang lain dapat melngamati dan melngeltahuli cara – cara yang digulnakan. 

3) Sistelmatis, maksuldnya adalah prosels yang dilakulkan dalam pelnellitian itul 

melnggulnakan langkah – langkah telrtelntul yang logis dan rulntult. Selcara sistelmatis 

pelnellitian ini ditellaah dan dipelrhatikan mellaluli belbelrapa tahap dan melndapatkan 

poin – poin yang ingin dijadikan selbagai hasil pelnellitian yang akan dijadikan 

selbagai bahan ru ljulkan ulntulk pelnellitian yang pelmbahasannya hampir sama delngan 

pelnellitian ini.  

1. Jelnis pelnellitian  

Pelnellitian ini  melrulpakan pelnellitian kelpulstakaan (Library relselarch), pelnellitian 

yang dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr relfelrelnsi selpelrti julrnal, bulku l,skripsi, 

intelrnelt, dan sulmbelr – sulmbelr lainnya yang telrtullis yang belrkaitan delngan 
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masalah yang akan ditelliti melngelnai kisah nabi Nulh a.s dalam Al – Qulr‘an 

delngan mellaku lkan pelndelkatan kajian analisis intrinsik. 

2. Pelndelkatan pelnellitian 

Jelnis Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan selcara 

objelktif. Pelndelkatan objelktif ini melmbanguln karya sastra yang  melmandang 

dan melnellaah sastra dari selgi intrinsik yang belrtulmpul pada karya sastra itul 

selndiri  yang telrdiri dari telma, dialog, tokoh, latar, dan alulr.Pelndelkatan objelktif 

melmiliki pelngelrtian yang sama delngan pelndelkatan ulnsulr intrinsik. 

3. Jelnis data 

Adapuln jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kulalitatif 

delskriptif yaitul data yang dikulmpullkan ulntulk melnggambarkan dan 

melndelskripsikan  apa yang melnjadi masalah delngan melnganalisa dan 

melnafsirkan data yang ada delngan wulju ld kata – kata dalam kalimat yang 

melmpulnyai arti lelbih dari selkeldar angka ataul julmlah. 

4. Telhnik pelngulmpullan data  

Telhnik pelngu lmpullan data dalam pelnellitian ini adalah melnggulnakan ulnsulr 

intrinsik, yaitu l melmbahas Kisah Nabi Nulh a.s yang telrdapat dalam Al-Qulr‘an. 

5. Sulmbelr data  

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini ada dula yaitul data primelr dan 

selkulndelr. 

a. Data primelr adalah data pokok ataul ultama yang digulnakan selbagai ruljulkan 

dalam pelnellitian. Adapuln data primelr yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah Al-Qulr‘an . 

b. Data Selkulndelr adalah data yang melnggulnakan bahan yang bulkan dari sulmbelr 

pelrtama selbagai sarana ulntulk melmpelrolelh data ataul informasi ulntulk melnjawab 

masalah yang ditelliti. Data selkulndelr yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah artikell, julrnal, litelratulr  dari situls intelrnelt yang belrkaitan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan. 
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6. Telhnik pelngolahan dan analisis data 

Telhnik pelngolahan data adalah  cara yang dilakulkan ulntulk melngellola 

data seltellah dicari dan dikulmpullkan. Seldangkan telhnik analisis data adalah 

bntulk pelnyeldelrhanaan data keldalam belntulk yang muldah dipahami.  Telhnik 

Yang digulnakan ulntulk melnganalisis data adalah telhnik analisis telks, dimana 

seltellah data telrkulmpull selcara kelsellu lrulhan, kelmuldian diklarifikasikan, 

didelskripsikan, ditullis belrdasarkan maslah pelnellitian.  

Langkah – langkah yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Melmbaca dan melmahamul Kisah Nabi Nulh a.s. 

2. Pelnelliti melngellompokkan data belrdasarkan masalah pelnellitian yaitul Kisah 

Nabi Nulh a.s dalam Al – Qulr‘an ( kajian analisis intrinsik ). 

3. Melnganalisis ulnsulr intrinsik yang telrdapat dalam Kisah Nabi Nulh a.s dalam 

Al – Qulr‘an. 

4. Pelnelliti melnyulsuln dan melrulmulskan ulnsulr -  ulnsulr intrinsik dari Kisah Nabi 

Nulh a.s selbagai hasil telmulan pelnelliti.  

Agar pelmbahasan ini dapat telrcapai selsulai delngan maksuld dan tuljulan 

yang diharapkan pelnelliti,  maka data dan informasi yang telrkulmpull akan diolah 

belrdasarkan meltodel pelnellitian kulalitatif delskriptif, karelna jelnis data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data kulalitatif delskriptif.
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BAB II 

KAJIAN TENTANG KISAH AL-QUR’AN 

A. Pengertian Kisah al-Qur’an 

 Melnulrult Manna Al –Qattan, Kisah Al – Qulr‘an melrulpakan Kisah – kisah 

ulmat telrdahullul dan Nabi – nabi yang tellah lalul, yang melrulpakan pelristiwa yang 

belnar – belnar telrjadi.
29

 Kisah Al-Qulr‘an melrulpakan kisah yang melmbulat manulsia 

agama  Allah selrta melmbagikan pada  kelbelnaran dan  melmelrintahkann  bulat  

melncari selbulah  kelsellamatan.
30

  ada  julga  yg  melndelfinisikan  delngan pelmbelritaan 

al-Qulr‘an telntang pelrihal ulmat yang tellah kelmuldian, Nulbulwat/Kelnabian yang 

telrdahullul, dan  pelristiwa yg  tellah  telrjadi.
31

  

Selmelntara  yang  lain  selpelrti Qulraish  Shihab  pada  bulkul  Kaidah Tafsirnya  

belrkata  bahwa  kisah  Al-Qulr‘an  ialah  melnellulsulri  pelristiwa ataul insideln delngan 

jalan melnyampaikan  ataul  melncelritakannya tahap delmi  tahap  selsulai  melnggulnakan 

kronologi  keljadiannya.
32

 

B. Jenis – jenis Kisah dalam Al – Qur’an  

1. Kisah para Nabi dan Rasull  

Kisah ini melngandulng dakwah melrelka kelpada kaulmnya,selrta adanya mulkjizat – 

mulkjizat yang melmpelrkulat dakwah melrelka, sikap orang – orang yang 

melmulsulhinya, tahapan – tahapan dakwah dan pelrkelmbanganya selrta dampak – 

dampak yang akan ditelrima olelh melrelka yang melmpelrcayai dan golongan yang 

melndulstakan. Yaitul Kisah Nabi Nulh, Ibrahim, Mulsa, Haruln, Isa, Mu lhammad 

selrta Nabi dan Rasull lainnya. 

  

                                                           
29

Manna‘ Al-Qattan, ―Mabahis Fi „Ulum Al-Qur‟An,‖ Cet. II, 1973. 
30

Hidayati,  2017. 
31

Khaeruman, 2004. 
32

Shihab, 2013. 
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2. Kisah-kisah sellain Nabi  

Kisah-kisah sellain Nabi dalam Al –Qulr‘an mellipulti : 

Kisah keldula pu ltra Nabi Adam a.s, Kisah Harult dan marult, kisah orang – orang 

yang mellelwati pelrkampulngan, kisah orang – orang yang melnyimpang dari ayat – 

ayat Allah, kisah pelmbangkangan di hari sabtul, kisah pelnduldulk kampulng, kisah 

pelmilik parit, kisah pelnghulni gula, kisah pelmilik dula kelbuln, dan kisah 

dzullqarnain. 

3. Kisah-kisah yang melnyangkult pelristiwa- pelristiwa pada masa Rasullulllah selpelrti 

pelrang badar, pelrang ulhuld, pelrang ahzab, Bani qulraisy, bani nadzir, dan Zaid bin 

Haritsah dan Abul Lahab. 

Adapuln melnulrult Mulhammad Said Nulrsi melnyelbultkan jelnis-jelnis kisah, 

dalam pandangannya kisah itul telrbagi kel dalam selmbilan jelnis kisah. Adapuln 

jelnis kisah itul adalah selbagai belrikult: 

1. Kisah para Nabi telrdahullul (Nabi isa, Ibrahim, dan lain selbagainya) 

2. Kisah-kisah dalam Al-Qulr‘an (Ashab kahfi, Ashab Al- Ulduld, Dzull Qarnain, 

dan lain selbagainya) 

3. Kisah-kisah binatang dalam Al-Qulr‘an (Kisah anjng Ashab Kahfi, Ashab Al-

Qulr‘an (kisah anjing Ashab al-Kahfi, sapi Bani Israil, bulrulng Huldhuld milik 

Nabi Sullaelman a.s., Domba Nabi Isma‘il a.s., dan lain selbagainya) 

4. Kisah-kisah kelnabian (telrdapat dalam belbelrapa kitab selpelrti yang ditullis olelh 

an-Nawawi) 

5. Ksah kelhidu lpan Nabi Mulhammad Saw. (selpelrti telrdapat dalam kitab Shallul 

„ala an-Nabi karya Mulhammad Qulthulb, dan bulkul telntang seljarah Nabi Saw.) 

6. Kisah-kisah para sahabat (Abul Bakar, Ulmar, Ulstman dan Ali) 

7. Kisah-kisah pelpelrangan dan pelrlulasan wilayah Islam 

8. Kisah para u llama dan orang-orang shalelh 

9. Kisah-kisah orang yang dulrhaka 
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C. Manfaat kisah dalam Al –Qur’an 

Kisah – kisah dalam Al –Qulr‘an  melmpulnyai manfaat yang bisa diambil 

selpelrti ulntulk Nabi telrdahullul delngan melnghidu lpkan  kelnangan telntang melrelka selrta 

melngabadikan jeljak dan pelninggalannya. Melnulrult syelkh manna‘ull Qhattan 

melnyampaikan lima manfaat kisah yang ada dalam Al –Qulr‘an. 

1. Melnjellaskan konselp-konselp dasar dakwah ataul ajakan kelpada Allah di antaranya  

konselp selrta fondasi dakwahnya para nabi  yang melnjellaskan telntang  akidah 

selrta Syariah yg melnjadi pandulan ibadah seltiap ulmat manulsia .karelna  itullah 

asas ini  melnjadi  inti dakwah para nabi  melnggulnakan  meltodel kisah  ini agar 

dapat diselrap olelh ulmatnya . Selbagaimana ayat al-Qulr'an pada sulrat Anbiya ayat 

25 yang adalah―selrta Kami tidak melngultu ls selselorang Rasull puln selbellulmnya 

kamul mellainkan Kami melnyingkapkan kelpadanya: "Bahwasanya  tidak  ada  

ilahi  (yang  hak) mellainkan  akul, maka selmbahlah olelhmul selkalian akan saya 

kelpadanya: "Bahasanya  tidak  ada  ilahi  (yang  hak) mellainkan  akul, maka 

selmbahlah olelhmul selkalian akan saya. 

2. Melnelgulhkan hati Nabi Mulhammad Saw dan ulmatnya telrhadap islam 

melmpelrkulat kelyakinan melrelka melnangnya kelbelnaran dan para pelndu lkulngnya 

selrta hanculrnya kelbathilan dan para pelmbellanya, selpelrti firman Allah Swt dalam 

QS.Huld :120 

                                

           

Telrjelmahan : 

―Dan selmula kisah rasull-rasull, kami celritakan kelpadamul (Mulhammad), 

agar delngan kisah itul kami telgulhkan hatimul; dan di dalamnya tellah 

dibelrikan kelpadamul (selgala) kelbelnaran, nasihat dan pelringatan bagi orang 

belriman‖.
33

 

 

                                                           
33

Kemenag RI, Al – Qur‟an Hafalan Al-Hufaz ,(Bandung:Cordoba,  n.d.). h. 235.  
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3. Melnelgaskan kelbelnaran para Nabi selbellulmnya apa yang digambarkan dari kisah 

dalam Al-Qulr‘an adalah pelngulatan telntang pelsan yang tellah dibawa olelh para 

Nabi selbellulmnya. Karelna hakikat ajaran tau lhid para Nab adalah sama. Tidak ada 

kontradiksi antara apa yang dilakulkan olelh Nabi delngan Nabi yang hadir 

seltellahnya. Karelna itullah diselbult delngan agama taulhid, karelna sulmbelrnya dari 

yang satul dan u lntulk yang satul yaitul Allah.  

4. Melnampakkan kelbelnaran Mulhammad telntang apa yang tellah ia sampaikan 

telntang hal ihwal orang-orang telrdahullul selpanjang kulruln dan waktul. Kisah ghaib 

ini hanya belliau l yang tahul mellalul wahyul Allah. 

5. Melnyibak kelbohongan ahli kitab yang delngan huljjah yang melmbelnarkan 

Keltelrangan dan peltulnjulk yang melrelka selmbulnyikan, dan melnelntang melrelka 

delngan isi kitab melrelka selndiri selbellu lm kitab itul dirulbah dan diganti. 

Selbagaimana dalam firman Allah dalam Qs. Al-imran:93 

                            

                       
 

Telrjelmahan:   

 ―selmula makanan adalah halal bagi Bani Israil mellainkan makanan yang 
diharamkan olelh Israil (Ya'qulb) ulntulk dirinya selndiri selbellulm Taulrat 
ditulrulnkan Katakanlah: "(Jika kamul melngatakan ada makanan yang 
diharamkan selbellulm tulruln Taulrat), Maka bawalah Taulrat itul, lalu l bacalah 
Dia jika kamul orang-orang yang belnar".

34
 

 
6. Kisah adalah salah satul belntulk sastra yang dapat melnarik pelrhatian para 

pelndelngar dan melmantapkan pelsan-pelsan yang telrkandulng di dalamnya 

keldalam jiwa manulsia. Selbagaimana dalam firman Allah SWT dalam Qs. 

Yulsulf:111 

                                                           
34

Kemenag RI, ―Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya‖ (Surabaya:Halim, 2018). h.  62. 
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Telrjelmahan: 

―Selsulnggulhnya pada kisah-kisah melrelka itul telrdapat pelngajaran bagi 
orang-orang yang melmpulnyai akal. Al Qulran itul bulkanlah celrita yang 
dibulat-bu lat, akan teltapi melmbelnarkan (kitab-kitab) yang selbellulmnya dan 
melnjellaskan selgala selsulatul, dan selbagai peltulnjulk dan rahmat bagi kaulm 
yangbelriman‖.

35
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                           
35

Kemenag  RI, ―Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya‖ (Surabaya:Halim, 2018). h. 248. 
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BAB III  

NABI NUH A.S 

 

A.  Biografi Nabi Nuh a.s  

Melnulrult kitab Qashash Al-anbiya nama lelngkap Nabi Nulh a.s. adalah Nulh bin 

Lamik bin Multulsalk bin khanulk (Idris) bin Yarad bin Mahyalil bin Anulsy bin Qainan 

bin Syaits bin Adam Alaihissalam. Selmelntara itul melnulrult kisah dari Taulrat, nama 

asli Nabi Nulh a.s adalah Nahm, yang kelmuldian melnjadi nama selbulah kota, 

seldangkan kulbulran Nabi Nulh belrada didelsa Al- Waqsyah yang dibanguln di daelrah 

Nahm. Nabi Nulh a.s melrulpakan rasull pelrtama dimulka bulmi dan belrgellar ullull azmi. 

Adapuln jarak masa hidulp Nabi Adam dan Nabi Nulh adalah selkitar 100 tahuln.  

Nabi Nulh melmpulnyai dula istri yaitul istri pelrtama belrnama Amrah. Dari 

Amrah lahir tiga orang anak belrnama Saam,Haam,dan Yaafits. Keltiga anaknya ini 

adalah telrmasulk orang-orang yang belriman kelpada Nabi Nulh a.s. Seldangkan istri 

keldulanya belrnama Waali‘ah. Dari Waali‘ah ini lahir satul orang laki-laki yang 

belrnama kan‘aan. Kitab keljadian melncatat,  pada zamannya, telrjadi banjir belsar yang 

melnultulpi sellulrulh bulmi; hanya ia selkellularga ( istrinya, keltiga ananknya, dan keltiga 

melnantulnya). 

Selrta binatang-binatang yang ada dalam bahtelra yang sellamat dari bamjir belsar 

telrselbult. Seltellah banjir belsar relda, kellularga Nabi Nulh a.s kelmbali melrelpopullasi 

bulmi.
36

 Nulh Melndapat gellar dari Allah delngan selbultan ― Nabi Allah‖ dan 

Abdulssyakulr yang artinya ― hamba (Allah) yang banyak belrsyulkulr‖. Dalam agama 

Islam, Nulh adalah Nabi keltiga selsuldah Adam dan Idris. Ia melrulpakan keltulrulan 

kelselmbilan  dari Adam. Antara Adam dan Nulh ada relntang 10 gelnelrasi sellama 

pelriodel kulrang lelbih 1642 tahuln. Nulh hidulp sellama 950 tahuln. 

Selpelrti yang tellah  diselbultkan selbellulmnya, Nulh adalah rasull Allah pelrtama 

yang diultuls kel bulmi, seldangkan Adam ,Syits, dan Idris yang diultuls selbellulmnya 

                                                           
36

Rizem Aizid, Sejarah Terlengkap 25 Nabi (Depok: Noktah, 2018). h. 63. 
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hanyalah belrtaraf nabi, bulkan selbagai rasull, karelna melrelka tidak melmiliki ulmat ataul 

kaulm. Adapuln keltelrangan dari para mulsafir telntang nabi nulh alaihissalam adalah 

selbagai belrikult: 

1. Ibnul Katsir melnjellaskan bahwa Nabi Nulh a.s diultuls kelpada Bani Rasib. Ia lahir 

126 tahuln selpelninggal Nabi Adam a.s. Seldangkan melnulrult ahli kitab, ia lahir 

selpelninggal Nabi Adam a.s. Ia adalah ultulsan pelrtama yang diultuls ulntulk ulmat 

manulsia. Pelndu ldulk yang diselrulnya dikelnal delngan Bani Rasib. 

2. Ibnul Abi Hatim melnelrangkan bahwa Abul Ulmamah melndelngar selselorang 

belrtanya kelpada Nabi Mulhammad Saw.‘ ― Waha ultulsan Tulhan, apakah Adam 

adalah selorang Nabi?‖ Belliaul melnjawab, ―iya: Orang telrselbult belrtanya lagi, 

―Belrapa lama antara Adam delngan Nu lh?‘‘ Belliaul melnjawab, ―Selpullulh 

gelnelrasi‖. 

3. Ibnul Abbas melncelritakan bahwa Nabi Nulh a.s diultuls kelpada  kaulmnya keltika 

belrulmulr 480 tahuln. Masa kelnabiannya adalah 120 tahuln, dan belrdakwah sellama 

5 Abad. Ia melngarulngi banjir keltika belru lmulr 600 tahuln. Kelmuldian, seltellah 

banjir, a hidulp sellama 350 tahuln. 

4. Ibnul Abi Hatim dari Ulrwah bin al-Zulbayr melnjellaskan bahwa Wadd, Sulwa, 

Yaghulth, Ya‘ulq, dan Nasr adalah anak Nabi Adam a.s. Seldangkan, Wadd adalah 

yang telrtula dari melrelka selkaliguls paling shalih. 

5. Ibnul Abbas melncelritakan bahwa keltika Nabi Isa a.s melnghidulpkan Ham bin 

Nulh, Ia belrtanya kelpadanya melngelnai rambultnya yang belrulban. Ia melnjawab 

bahwa ia melninggal dulnia saat ulsia mulda, karelna keltakultannya saat banjir. Ia 

belrkata bahwa panjang kapal Nabi Nulh adalah 1200 kulbit dan melmpulnyai tiga 

lapisan. 

Adapuln kelistimelwaa yang dmiliki olelh Nabi Nulh a.s yang dmiliki olelh Nabi 

Nulh di antaranya: 

1. Belrulmulr panjang 

2. Kelsabaran dan keltabahan  

3. Nelnelk moyang sellulrulh ulmat manulsia 



26 
 

 
 

4. Banyak belrsyulkulr 

5. Salah satul Nabi yang belrgellar Ullull azmi 

6. Nabi Mulhammad SAW dan ulmatnya melnjadi saksi bagi Nabi Nulh a.s. 

B. Akhlak Nabi Nuh a.s  

1. Akhlak kelpada Allah  

Nabi Nulh a.s taat belribadah  kelpada Allah Swt melskipuln selring di eljelk 

dan olok-olok olelh kaulmnya belrnama Bani Rasib ia teltap melnyampaikan 

dakwahnya dan melmbelrikan pelringatan kelpada kaulmnya ulntulk melnyelmbah 

Allah dan melninggalkan belrhala-belrhala yang melrelka selmbah. Nabi Nulh julga 

sellalul belrsyulku lr apapuln pelmbelrian Allah baik itul makanan, minulman dan lain 

selbagainya. Selrta sellalul melngadikan dirinya selpelnulhnya kelpada Allah Swt. Ia 

hidulp ulntulk melngabdi kelpada-Nya, melnyampaikan risalah-Nya dan 

melnjalankan tu lgas yang dipelrintahkan-Nya. 

2. Akhlak telrhadap diri selndiri  

Nabi Nu lh a.s sellalul mellakulkan kelju ljulran dan kelbelnarannya delngan cara 

melngajak kaulmnya ulntulk melnye lmbah dan belribadah kelpada Allah Swt. Nabi 

Nulh a.s julga disiplin dan tidak melngabaikan kelwajban- kelwajiban dalam 

melnjalankan tulgas-tulgasnya delngan pelnulh tanggulng jawab. Sellain itul, Nabi Nulh 

a.s julga  melnulnjulkksn kelmampulan diri ulntulk melnahan elmosi dan nafsu l, belliaul 

teltap telnang dan bijaksana dalam melnghadapi situlasi yang sullit delngan tidak 

melmbiarkan elmosi nelgativel melngulasai tindakan dan pelrkataannya.  

3. Akhlak telrhadap lingkulngan  

Nabi Nu lh a.s belrakhlak telrhadap lingkulngan telrmasulk delngan mellihat 

ciptaan Allah Swt yaitul belrulpa langit dan matahari, bullan dan bintang, bulmi dan 

kelkayaan yang ada diatasnya yang melmbelri kelnikmatan hidulp manulsia. Nabi 

Nulh a.s melngarkan pelntingnya melnjaga dan melrawat lingkulngan alam, belliaul 

julga melngajarkan pelntingnya melnjaga kelselimbangan dan melmanfaatkan sulmbelr 

daya alam. Nabi Nulh a.s julga melngajarkan ulntulk tidak mellakulkan elksploitasi 
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yang belrlelbihan ataul melrulsak sulmbelr daya alam, teltapi delngan dan belrtanggulng 

jawab.  

Belrikultnya Nabi Nulh belrakhlak kelpada Allah Swt delngan sellalu l belrdo‘a 

kelpada-Nya. 

C. Hikmah kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur’an  

1. Ilmul 

Ilmul pelngeltahulan yang dibelrikan Nabi Nulh a.s adalah pelngeltahulan 

belrulpa taulhid yang belrtuljulan ulntulk melngajak manulsia ulntulk belriman kelpada 

Allah Swt. Ilmu l telrselbult ditelrima Nabi mellaluli wahyul selbagaimana di gambarkan 

dalam Qs. An-nisa:163 

                                   

                             

    

Telrjelmahan: 

―Selsulnggulhnya Kami tellah melmbelrikan wahyul kelpadamul selbagaimana 
Kami tellah melmbelrikan wahyul kelpada Nulh dan nabi-nabi yang 
kelmuldiannya, dan Kami tellah melmbelrikan wahyul (pulla) kelpada Ibrahim, 
Isma'il, Ishak, Ya'qulb dan anak culcu lnya, Isa, Ayyu lb, Yulnuls, Haruln dan 
Sullaiman. dan Kami belrikan Zabulr kelpada Dauld‖. 
 

Ayat diatas melnggambarkan bahwa Nabi Nulh a.s tellah dibelrikan ilmul 

pelngeltahulan olelh Allah Swt belrulpa wahyul yaitul pelngeltahulan yang tidak telrbatas. 

Ilmul yang dibelrikan Allah Swt kelpada Nabi Nulh a.s adalah ilmul ulntulk melmbulat 

bahtelra yang digulnakan ulntulk melngangkult orang-orang mulkmin dari kaulmnya, 

Allah melmelrintahkan Nabi Nulh a.s ulntulk melmbulat bahtelra delngan pelngawasan 

dan peltulnjulk dari Allah Swt.  karelna akan ditelnggellamkannya ulmat Nabi Nulh a.s 

yang zalim. Nabi melmbultulhkan waktul lama ulntulk melmbulat bahtelra telrselbult.  

Melnulrult para ahli bahtelra yang dibu lat Nabi Nulh a.s adalah bahtelra yang 

pelrtama kali yang dibulat olelh manulsia, bahtelra telrselbult melmbelri pellajaran 

kelpada manulsia bahwa ilmul yang dibelrikan kelpada Nabi Nulh a.s  belrulpa wahyu l 
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yaitul lmul yang sangat tinggi yang tidak akan mulngkin dimiliki olelh manulsia 

biasa. Sellain dibelrikan pelngeltahulan ulntulk melmbulat bahtelra, Nabi Nulh a.s julga di 

belri pelngeltahulan ulntulk melmbelrikan gambaran pelnciptaan alam raya, manulsia, 

langit, dan bulmi.  Hal ini melmbulktikan bahwa apa yang dilakulkan Nabi Nulh a.s 

tidak mulngkin dilakulkan olelh manulsia biasa tanpa pelrantara ilmul belrulpa wahyul 

yang dibelrikan Allah kelpada Nabi Nulh a.s. 

2. Sabar 

Nabi Nu lh a.s melrulpakan Nabi yang dikarulnai ulmulr panjang belrsama 

kaulmnya. Belliaul mellelwati belbelrapa abad lamanya melndakwahi kaulmnya ulntulk 

belrimana kelpada Allah Swt melmpelringatkan melrelka dari siksa-Nya dan 

melngharapkan rahmat-Nya. Ulmat Nabi Nulh a.s banyak belrpalng dari kelbelnaran 

yang disampaikan olelh belliaul,  Namuln tidak pelrnah pultuls asa bahkan telruls 

belrharap akan ridha Allah Swt melmbelrikan melrelka hidayah. Hal ini melrulpakan 

pellajaran bagi manulsia dalam kelsabaran, dan kelimanan. Kelsabaran Nabi Nulh 

dalam melnyelrulkan taulhid kelpada ulmatnya. 

Nabi Nu lh a.s belrdakwah kelpada kau lmnya sellama 950 tahuln Nabi  Nulh 

melngalami eljelkan dan pelnganiayaan teltapi belliaul tidak pelrdulli dan telruls 

belrdakwah melngajak ulmatnya ulntulk melnyelmbah  Allah Swt tanpa bosan. 

Hikmah yang dapat diambil dari kisah ini adalah Allah Swt akan melnolong yang 

sellalul belrsabar dalam melnjalankan pelrintah-pelrintah Allah. Kelsabaran Nabi Nulh 

a.s selcara pribadi tellah melnghindarkan Nabi Nulh a.s dari pelrcelkcokan dan 

kelmulngkaran lainnya yang dapat telrjadi antara kaulmnya yang belriman dan zalim.  

Sellain itul hikmah yang telrdapat dalam kisah ini adalah kelsabaran Nabi 

Nulh a.s dalam melngajak kellularganya selndiri ulntulk belriman kelpada Allah Swt. 

Belliaul delngan pelnulh kelsabaran melngajak anak dan istrnya ulntulk ikult, walaulpuln 

pada akhirnya kellularganya telrmasulk orang yang ditelnggellamkan karelna melnolak 

ajakan Nabi Nulh a.s. 

Dari kisah Nabi Nulh ini kita melngeltahuli bahwa kelsabaran bulkanlah 

selkeldar melnahan diri dari elmosi yang nelgatif, teltapi julga mellibatkan keltelgulhan 
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hati dalam melnghadapi belrbagai uljian dan pelngorbanan yang mulngkin kita 

hadapi dalam hidulp. Kelsabaran Nabi Nulh a.s melrulpakan contoh yang 

melnginspirasi bagi kita selmula, melngingatkan kita akan pelntingnya melnjaga 

kelsabaran dan kelikhlasan dalam melnghadapi selgala belntulk cobaan dan uljian 

yang Allah belrikan kelpada kita.
37

 

3. Belrhati-hati  

Belrhati-hati yang dimaksuld dalam kisah Nabi Nulh a.s ialah, ialah sifat 

hati-hati dalam melnyampaikan dakwah kelpada ulmatnya,  mulla-mu lla Nabi 

melnye lrul kelpada ulmatnya bahwa apa yang belliaul sampaikan adalah selrulan 

kelbelnaran dari Allah Swt kelmuldian belliaul melnyampaikan ulntulk belrtaqwa dan 

dosa-dosa hanya dapat ditanggulhkan olelh Allah Swt. Sellain belrhat-hati dalam 

melnjalankan dakwah belliaul julga melnyelru lkan ulntulk hati-hati akan datangnya 

azab dari Allah Swt jika melrelka teltap tidak belrhelntimellakulkan pelnyelmbahan 

telrhadap belrhala-belrhala melrelka. 

Sellain selrulan ulntulk belrhati-hati kelpada kaulmnya yang ingkar Nabi Nulh 

julga melnyampaikan ulntulk belrhati-hati kelpada kaulmnya yang ikult belrsamanya 

naik kel bahtelra ulntulk teltap melngingat Allah Swt. 

D. Misteri keberadaan bahtera Nabi Nuh a.s 

Seljulmlah pelnelliti tellah melnelmulkan bu lkti-bulkti valid telntang kelbelradaan 

kapal Nabi Nulh a.s mellaluli pelnellitian sellama belratuls-ratuls dan melngamati hasil foto 

satellit, salah satul situls yang dipelrcaya selbagai jeljak pelninggalan kapal telrselbult 

telrleltak dipelgulnulngan Ararat, Tulrki, yang belrdelkatan delngan pelrbatasan Iran.
38

 

Ada julga orang-orang belrpelndapat, kapal Nabi Nulh As.belrulkulran lelbih lulas 

daripada selbulah lapangan selpak bola. Lulas pada bagian dalamnya culku lp ulntulk 

melnampulng ratulsan ribul manulsia. Dan, jarak dari satul tingkat kel tingkat lainnya 

                                                           
37

Didik Hariyanto, Ibbadurahman An Nur, and Abdul Manan, ―Pesan Pendidikan MoraL 

Dalam Kisah Nabi Nuh Menurut Wahbah Az-zuhaili,” Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 2 (2021). 
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melncapai 12-13 kaki. Julga, helwan-helwan dari belrbagai spelsiels itul ju lmlahnya 

dipelrkirakan melncapai pullulhan ribul elkor. 

Melnulrult Dr. Whitcomb, dalam kapal itul telrdapat selkitar 3.700 helwan 

mamalia, 8.600 jelnis itik/bulrulng, 6.300 jelnis relptila, 2.500 jelnis amfibi, dan sisanya 

ulmat Nabi Nulh As. dibanguln di selbulah telmpat belrnama Shulrulppak, yaitu l selbulah 

kawasan yang telrleltak di sellatan Irak. Jika itul dibanguln di sellatan Irak, dan akhirnya 

telrdampar di ultara Tulrk, kelmulngkinan belsar bahtelra telrselbult tellah telrbawa aruls air 

seljaulh kulrang lelbih 520 km. Namuln, kelbelnaran pelnelmulan itul mash dipelrdelbatkan 

olelh banyak pihak. 

Melskipuln delmikian, seljulmlah pelnelliti bahwa Pelgulnulngan Ararat adalah 

telmpat belrlabulhnya kapal Nabi Nulh As. Al-Qulr‘an tidak melnye lbultkan nama selbulah 

gulnulng, kelculali Bulkit Juldi, yang belrarti selbulah telmpat yang tinggi. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

A. Tema 

1. Kesabaran  

Kisah Nabi Nulh a.s melrulpakan kisah yang sangat ulnik jika dibandingkan 

kisah Nabi yang lainnya selrta diabadikan dalam sulrah khulsuls yaitul Qs. Nulh yang 

telrdri dari 28 ayat dan Qs. Hud ayat 26-31 yang melncelritakan telntang kelsabaran Nabi 

Nulh  a.s dalam melndakwahi kaulnnya dalam waktul yang lama. Kisah Nabi Nulh a.s 

diabadikan Allah SWT dalam QS.Nulh. Nabi Nu lh a.s dalam Qs.Nulh diselbult selbagai  

pelmbelri pelringatan. Namuln, hanya seldikit selkali pelngikultnya selbagian belsar  

melmbantah.
39

 

Kisah Nabi Nulh diawali delngan diultulsnya Nabi Nulh a.s Allah ulntulk 

mellulrulskan taulhid kaulmnya yang salah. Selpelrti yang kita keltahuli bahwa pelnyelbab 

telrjadinya hal itul selpelrti yang diriwayatkan olelh Bulkhari, dari Ibnul Julraih, dari Atha, 

dari Ibnul Abbas keltika melnafsirkan firman Allah, ― dan melrelka belrkata, “ jangan 

selkali-selkali kamul melninggalkan (pelnyelmbahan) tulhan-tulhan kamul dan jangan pulla 

selkali- kali kamu l melninggalkan (pelnyelmbahan) Wadd, dan jangan pulla 

Sulwa‟,Yagults,Ya‟ulq dan Nasr.” 

Ia belrkata, nama-nama itul selbelnarnya belrasal dari nama orang yang salelh 

selbelnarnya belrasal dari nama orang-orang yang salelh pada zamannya, namuln seltellah 

melrelka melninggal dulnia seltan melmbisikkan kelpada kaulm  melrelka ulntulk melmbulat 

patulng-patulng di majellis telmpat melrelka belribadah dan dinamai delngan nama-nama 

melrelka ulntulk melngingatkan kaulm telrselbult atas kelsalelhan melrelka.
40

  

Hingga Allah melngultuls nabi Nulh a.s  ulntulk melnyampaikan risalah Alaah swt. 

Melngajak melrelka ulntulk melninggalkan pelnyelmbahan telrhdapa belrhala, kelmbali 

belribadah dan melnyelmbah kelpada Allah yang maha kulasa. 
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Dalam mellaksanakan misi kelrasullannya Nabi Nulh a.s telntul sangat melmahami 

beltull kondisi psikolog masyarakat selkitarnya yang  telrkelnal kelras dan arogan. Nabi 

Nulh a.s  melmelrintahkan kaulmnya ulntulk melnyelmbah allah selmata melskipu ln kelrap 

kali ditelntang dan melnjadi bahan eljelkan kaulmnya karelna melrelka melnganggap  ajaran 

yang dibawakan olelh Nabi Nulh a.s adalah kelselsatan. 

Namuln, Nabi Nulh melnghadapinya delngan pelnulh sabar, lelmah lelmbult, 

optimis dan bijaksana dalam melndakwahi kaulmnya melskipuln banyak dari kaulmnya 

yang melnghina bahkan melmulsulhinya bahkan istrnya selndiri dan kan‘an (anaknya) 

melnelntang ajaran telrselbult. Nabi Nulh a.s sangat belrseldih, teltapi ia tidak sampai pultuls 

asa.
41

 Selbagaimana firman Allah Swt dalam QS.Yulnuls:71 

                                        

                                           

      

Telrjelmahan: 

 ― Dan bacakanlah kelpada melrelka belrita pelnting telntang Nulh diwaktul dia 
belrkata kelpada kaulmnya: ― Hai kaulmkul! Jika telrasa belrat bagimul aku l tinggal 
(belrsamamu l) dan pelringatan delngan  ayat-ayat Allah, maka kelpada Allah akul 
belrtawakkal. Karelna itul bullatkanlah kelpultulsanmul dan kulmpullkanlah selkultul-
selkultulmul (ulntulk melmbinasakankul), dan janganlah kelpultu lsan itul 
dirahasiakan. Kelmuldian belrtindaklah kelpada dirikul, dan janganlah kamul 
tulnda lagi‖.

42
 

2. Nabi Nuh membuat perahu 

                                    

Terjemahan: 

 
37. dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 
dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang yang zalim 
itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 

                                                           
41

Muhammad Safri, ―Hikmah Kisah Nabi Nuh AS Dalam Al-Qur‟an (Suatu Tinjauan 

Intrinsik),” Jurnal Sarjana Ilmu Budaya 2, no. 3 (September) (2022). 
42
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Terjemahan: 
 

 38. dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu 
mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu sebagaimana 
kamu sekalian mengejek (kami). 

 
 Ayat ini menjelaskan tatkala Nabi Nuh a.s membuat perahu atas perintah Allah 

untuk menyelamatkan umatnya dari azab Allah yang berupa banjir besar yang 

melanda umatnya yang zalim, ingkar kepada ajakan Nabi Nuh a.s. 

a. Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah Swt  

a. Doa Nabi Nuh a.s memohon turun hujan  

                                

Terjemahan:   

10. Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, 
11. niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
(Qs.Nuh:10-11) 
 
Dalam ayat ini Nabi Nuh a.s meminta kepada kaumnya agar memohon ampun 

kepada Allah sebelum datangnya datangnya azab Allah  

 
b. Doa Nabi Nuh memohon pertolongan  

              

Terjemahan: 

26. Nuh berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakan 
aku." (Qs. Al-Mukminun:26) 
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  Dalam Ayat ini Nabi Nuh a.s memohon kepada Allah Swt agar 

memberinya pertolongan karena segala seruan usaha yang dilakukan Nabi Nuh a.s 

untuk memperngati kaumnya tidak pernah di gubris oleh mereka. 

c. Nabi Nuh a.s berdoa  agar memusnahkan orang-orang kafir di dunia ini  

                              

                               

                               

Terjemahan: 
26. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 

 27. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain 
anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir. 

 28. Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahKu 
dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. dan 
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kebinasaan". 

 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Nuh berdoa kepada Allah Swt agar 

memusnahkan orang-orang kafir di dunia ini. Doa tersebut dipanjatkan Nabi Nuh a.s  

Kepada kaumnya yang selama ini durhaka kepada beliau dan tidak pernah mendengar 

seruannya setelah sekian lamanya Nabi Nuh a.s berdakwah kepada kaumnya itu 

hingga akhirnya Nabi Nuh a.s berdoa agar orang-orang kafr di dunia ini musnah. 

Alasan Nabi Nuh a.s beroda kepada Allah agar  memusnahkan seluruh orang-

orang kafir adalah: 

1) Jika diantara mereka ada yang dibiarkan hidup, mereka akan tetap berusaha 

menyesatkan manusia. 

2) Jika di antara mereka ada yang  dibiarkan hidup, mereka akan menurunkan 

anak-anak kafir pula dan akan berusaha menjadikan orang lain kafir. 

  Nabi Nuh  berkesimpulan orang-orang kafir yang berada di zamannya itu 

tidak mungkin lagi akan beriman mengingat pengalamannya menyeru kepada 
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kaumnya selama 950 tahun namun tidak pernah di gubris oleh kaumnya malahan 

kaumnya malah mengolo-olok, mencaci maki, menghina, bahkan mencelakakan Nabi 

Nuh a.s. Setelah Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah agar membinasakan orang-orang 

kafir, beliau berdoa untuk keselamatan diri dan kedua orang tuanya serta seluruh 

orang-orang yang beriman. Nabi Nuh a.s juga memohon kepada Allah agar tidak 

menambah kezaliman orang-orang kafir selain kebinasaan.  

d. Doa Nabi Nuh unuk keselamatan dirinya dan orang-orang yang beriman 

                           

Terjemahan: 

118. Maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan 
selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku".  
(Asy-Syu‘ara:118) 
 

 Nabi Nuh a.s berdoa agar Allah memberikan keputusan yang adil mengenai 

permasalahan yang terjadi antara dirinya dan kaumnya. Ia telah mengarahkan seluruh 

tenaga dan kemampuannya untuk membawa mereka ke jalan yang benar, tetap 

mereka tidak pernah menggubris perkataan Nabi Nuh a.s melankanhanya dengan 

olok-olokan, cacian, hinaan bahkan mengancam dan mencedera Nabi Nuh a.s.  

4. Ditenggelamkannya kaum Nabi Nuh dan keluarganya yang kafir dan durhaka  

                                           

               

Terjemahan: 
44. dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit (hujan) 
berhentilah," dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera 
itupun berlabuh di atas bukit Judi dan dikatakan: "Binasalah orang-orang yang 
zalim ."  

 

 Ayat ini menjelaskan bahwa kaum Nabi Nuh telah ditenggelamkan oleh Allah 

Swt karena kezaliman mereka. 
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B. Tokoh dan penokohan  

1. Penokohan Nabi Nuh a.s  

Pelnokohan Nabi Nulh a.s dalam kisah ini, yaitul selbagai tokoh ultama ataul 

selntral karelna. Karelna sellulrulh pelristiwa atau l keljadian yang dikisahkan pada kisah 

ini telruls belrkaitan delngan keljadian yang melnimpa dirinya. Selbaga tokoh selntral 

Nabi Nulh a.s paling banyak belrintelraksi delngan tokoh-tokoh lain dan paling 

banyak dikisahkan  dalam kisah ini.  Nabi Nulh a.s melrulpakan tokoh protagonis, 

karelna Ia melrulpakan gambaran tokoh yang melmiliki pelran pelnting selbagai Nabi 

yang melmilki sifat yang telrpulji yaitul kelsabaran dan keltaatan belliaul dalam 

melnghadapi hinaan dan caci maki dari kaulmnya, 

Nabi Nu lh a.s telrmasulk Nabi yang tajam pelmikirannya, pandai belrdiskulsi, 

belrsifat sabar dan telnang dalam melnghadapi sifat kaulmnya yang dulrhaka. 

Namuln, pada akhirnya Nabi Nulh a.s melngadul kelpada Allah SWT karelna 

kaulmnya yang sellalul ingkar dan melndulrhakai Nabi Nulh a.s. Selbagaimana firman 

Allah SWT dalam Qs.Nulh:21. 

                         

Telrjelmahan: 

―Nulh belrkata: "Ya Tulhankul, Selsulnggulhnya melrelka tellah melndu lrhakaikul 
dan tellah melngikulti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak 
melnambah kelpadanya mellainkan kelru lgian bellaka‖.

43
 

 

Melnulrult M.Qulraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dijellaskan bahwa Nulh 

belrkata kelpada kaulmnya, bahwa dia belnar-belnar pelmbelri pelringatan dan 

pelnjellasan melngelnai risalah tulhan delngan bahasa yang melrelka pahami, yaitul 

taatlah kalian kelpada Allah, dan tulndulklah kelpada-Nya dalam mellaksanakan 
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kelwajiban dan takultlah kelpada-Nya selrta taatilah apa yang kulnasihatkan kelpada 

kalian.
44

  

Nabi Nu lh dikarulniai olelh Allah sifat-sifat yang patult dimiliki olelh selorang 

Nabi yaitul fasih dan telgas dalam belrbicara, bijaksana dan sabar dalam 

tindakannya mellaksanakan tulgas risalahnya kelpada kaulmnya delngan pelnulh 

kelsabaran dan kelbijaksanaan delngan cara yang lelmah lelmbult agar bisa melngeltulk 

nulrani melrelka. 

2. Penokohan Bani Rasib 

Penokohan Bani Rasib dalam kisah ini adalah sebagai tokoh 

sentral\utama yang kemunculannya dari awal kisah sampai akhir kisah yang juga 

berperan sebagai tokoh antagonis. Bani rasib melrulpakan kaulm Nabi Nulh yang 

kelras kelpala dan sangat melnolak ajaran yang dibawakam olelh Nabi Nulh. Bahkan 

Melrelka melnulnju lkkan tindakan yang radikal atas kelbelncian melrelka telrhadap Nabi 

Nulh a.s selpelrti mellelmpari Nabi Nulh a.s delngan batul, melmulkull Nabi Nulh a.s 

delngan tongkat, melnyakiti anggota kellularga Nabi Nulh a.s, melnangkap Nabi Nulh 

a.s selcara paksa, melnghina Nabi Nulh a.s delngan kata-kata tidak lazim,  

melngancam Nabi Nulh a.s dan melnyakiti para pelngikult Nabi Nulh a.s.
45

  

Melrelka melyakini bahwa ajaran yang dibawakan olelh Nabi Nulh a.s ajaran 

yang selsat karelna belrtolak bellakang delngan apa yang melrelka yakini. Melskipuln 

sellalul melndapat cacian, hinaan bahkan ancaman dari kamulnya belliaul tidak lantas 

pultuls asa. Nabi Nulh a.s sellalul belrsabar dalam melnghadapi kaulmya yang 

melmbangkang. Namuln, kaulm Nabi Nulh a.s sellaul dulrhaka kelpadanya hingga 

Allah Swt melndatangkan azab belrulpa banjir belsar yang sangat dahsyat yang 

melnelnggellamkan dan melmbinasakan kaulm Nabi Nulh yang dulrhaka. Selbellulm 

azab Allah datang Nabi Nulh tellah melndapat pelrintah ulntulk melmbulat pelrahu l 

ulntulk melnyellamatkan kaulmnya yang belriman.   
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3. Penokohan Walihah 

Penokohan Walihah dalam kisah ini adalah sebagai tokoh utama karena 

kemunculannya dalam kisah ini hingga akhir kisah yang berperan sebagai tokoh 

antagonis.  

Walihah melrulpakan istri  keldula Nabi Nulh yang dulrhaka. Jika salah satul 

dari kaulm Nabi Nulh belrgabulng keldalam kafilah iman dan cahaya, selrta belrjalan 

belrsama rombongan kaulm mulkminin, istri Nabi Nulh a.s pelrgi kelpada  para tokoh 

kaulmnya dan orang-orang jahat di antara melrelka kelmuldian melncelritakan hal 

telrselbult kelpada melrelka, agar melrelka melnyiksa orang yang belrsangkultan, 

mellarangnya belriman, dan melnyulrulhnya kellular dari agama Nabi Nulh jika 

melrelka mampu l,ataul melrelka melnipulnya atau l melnye lsatkanya di belrbagai jalan.
46

  

Selhingga walihah ikult telnggellam dalam pelrstiwa banjir belsar. Nabi Nulh 

a.s tidak bisa melnolong istrinya itul dari siksa Allah SWT. Istri Nabi Nulh a.s tidak 

naik kapal karelna tidak pelrcaya kelpada sulamnya selbagaimana firman Allah SWT 

dalam Qs. At-tahrim:10 

                           

                         

         

Telrjelmahan: 

―Allah melmbulat istelri Nulh dan istelri Lulth selbagai pelrulmpamaan bagi 
orang-orang kafir. keldulanya belrada di bawah pelngawasan du la orang 
hamba yang salelh di antara hamba-hamba kami; lalul keldula istelri itul 
belrkhianat kelpada sulaminya (masing-masing), Maka sulaminya itul tiada 
dapat melmbantul melrelka seldikitpuln dari (siksa) Allah; dan dikatakan 
(kelpada keldulanya): "Masulklah kel dalam Jahannam belrsama orang-orang 
yang masulk (jahannam)".

47
 

 

                                                           
46
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Selpatultnya Walihah selbagai istri selorang Nabi Nulh belrada dalam 

kellompok orang-orang yang belriman kelpada Nabi Nulh. Melngingatkan kaulm 

belliaul dan melmbantul belliaul dalam melnjalankan pelrintah Allah SWT. Namuln 

julstrul Walihah ikult kafir kelpada Nabi Nulh a.s. 

4. Penokohan kan’an  

Penokohan Kan‘an dalam kisah ini adalah sebagai tokoh sentral\utama 

yang kemunculannya dari awal sampai akhir kisah yang berperan sebagai tokoh 

antagonis. 

 Nabi Nulh a.s melmpulnyai elmpat orang anak yaitul Syam, Khan , Yafits 

dan Kan‘an. Dari elmpat orang anaknya hanya Kan‘an lah yang dulrhaka kelpada 

ajaran yang dibawakan olelh ayahnya selhingga ia ikult telnggellam dalam pelristiwa 

banjir belsar. Kan‘an belrgabulng belrsama kaulm Nabi Nulh yang kafir. Kan‘an 

tidak peldulli delngan dakwah ayahnya dan dia  melngikulti kelhelndaknya selndiri. 

Dia belrsama orang-orang kafir melnelntang dakwah Nabi Nulh a.s.   

Hingga akhirnya Nabi Nulh a.s melrasa pultuls asa dan belrdoa kelpada Allah 

Swt agar Allah melnulrulnkan azab kelpada kau lmnya sulpaya melrasakan siksa akibat 

pelmbangkangan melrelka.
48

 Seldangkan pultra yang lain karelna keltaatannya kelpada 

ajaran ayahnya melrelka ikult telrsellamatkan dari belncana itul.
49

 Walaulpuln sang anak 

tidak pelrnah melngikulti pelrintah dirinya, namuln delngan kelrelndahan hati Nabi 

Nulh tidak elmosi, julstrul masih teltap melngingatkan anaknya agar kelmbali kel jalan 

yang belnar.
50

  Hal ini telrgambar dalam Qs. Huld:42-43 

                               

                               

                               

 

                                                           
48

Ahmad Kusaeri, Akidah Akhlak (Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2008). h. 43. 
49

Rafi‘udin dan In‘am Fadhah, 2013. 
50

Siti Istiqomah, ―Pendidikan Anak Dalam Perspektif Kisah Para Nabi,‖ 2022. 



40 
 

 
 

Telrjelmahan: 

―Dan bahtelra itul belrlayar melmbawa melrelka dalam gellombang laksana 
gulnulng. dan Nulh melmanggil anaknya, seldang anak itul belrada di telmpat 
yang jau lh telrpelncil: "Hai anakkul, naiklah (kel kapal) belrsama Kami dan 
janganlah kamul belrada belrsama orang-orang yang kafir." 
anaknya melnjawab: "Akul akan melncari pelrlindulngan kel gulnu lng yang 
dapat melmelliharakul dari air bah!" Nulh belrkata: "tidak ada yang 
mellindulngi hari ini dari azab Allah sellain Allah (saja) yang Maha 
Pelnyayang". dan gellombang melnjadi pelnghalang antara keldulanya; Maka 
jadilah anak itul Telrmasulk orang-orang yang ditelnggellamkan‖.

51
 

Ayat diatas melngisahkan kisah Nabi Nulh a.s delngan anaknya,  Kan‘an. 

Saat itul, azab Allah belrulpa banjir bandang yang melnghantam ulmat Nabi Nulh 

yang dulrhaka. Seldangkan Nabi Nulh a.s, orang-orang belriman, dan binatang selrba 

selpasang tellah masulk keldalam selbulah bahtelra yang tellah disiapkan olelh Nabi 

Nulh a.s seljak lama. Kan‘an adalah salah satul anak Nabi Nulh a.s yang ditimpa 

azab olelh Allah selhingga  ikult telnggellam dalam pelristiwa banjir bandang 

telrselbult. Ia melrulpakan anak yang kulfulr kelpada Allah SWT dan dulrhaka kelpada 

orang tula. 

Melskipu ln delmikian, nalulri Nabi Nulh a.s selbagai selorang ayah tidak dapat 

dihilangkan. Dia melncoba melmanggil anaknya belrkali-kali ulntulk naik kapal 

belrsamanya. Namuln Kan‘an tidak belrgelming seldikitpuln atas panggilan orang 

tulanya. Namuln, ulniknya  melskipuln anaknya tellah dulrhaka kelpadanya, tapi Nulh 

a.s teltap melmanggil anaknya delngan ulngkapan kasih sayang, yakni ya bu lnayya. 

5. Penokohan petinggi kaum Nabi Nuh  

Penokohan petinggi kaum Nabi Nuh dalam kisah ini adalah sebagai tokoh 

sentral\utama yang kemunculannya dari awal sampai akhir kisah yang berperan 

sebagai tokoh antagonis. 

Mayoritas pelmulka kaulm Nabi Nulh a.s melrulpakan orang yang belrharta yang 

sombong  hal  ini telrlihat jellas dari pelrkataan melrelka yang selolah-olah melnghina  

pelngikult Nabi Nulh yang rata-rata adalah orang miskin dan lelmah selbagaimana 

dalam firman Allah Qs.Asy-syul‘ara:111 
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Telrjelmahan: 

―Melrelka belrkata: "Apakah Kami akan belriman kelpadamul, Padahal yang 
melngiku lti kamul ialah orang-orang yang hina?".

52
 

   

Melrelka melngatakan  pelngikult kau lm Nabi Nulh adalah hina karelna 

pelkelrjaan melrelka yang hanya belrprofelsi relndah selpelrti peltani, pelngrajin ataul 

tulkang yang fakir dan miskin. Pelmulka Kaulm Nabi Nulh  julga melngatakan bahwa 

Nabi Nulh adalah manulsia biasa yang tidak melmilki kelistimelwaan dalam selgala 

hal selhingga melrelka tidak pelrlul melngiku ltinya dan melrelka julga melngatakan 

bahwa apa yang diulcapkan olelh Nabi Nulh a.s hanyalah dulsta bellaka.  

 Hal telrselbult melnggambarkan bahwa melrelka adalah orang-orang sombong 

dan melrelndahkan Nabi Nulh dan pelngikultnya. 

6. Penokohan Setan 

Penokohan Setan dalam kisah ini adalah sebagai tokoh  sentral\ utama 

karena dia terus menyesatkan kaum Nabi Nuh a.s hingga akhirnya mereka di azab 

oleh Allah Swt. 

 Setan menjadikan pengkultusan dan pengagungan kepada orang saleh 

setelah kematian diantara mereka menjadi nampak indah dan baik dimata kaum 

Nabi Nuh a.s kemudian setan membisikkan ide kepada mereka untung membuat 

patung yang menyerupai orang-orang saleh tersebut dan meletakkannya di tempat 

yang dulu menjadi majelisnya serta menamainya dengan nama orang-orang shaleh 

tersebut. Kemuudain datanglah generasi yang lain. 

  Lalu setan membisiskkan kepada mereka bahwa leluhur mereka dulunya 

memuja dan menyembah patung-patung tersebut. Lalu mereka pun akhirnya 

memuja dan menyembah patung-patung itu. Setan berhasil menipu kaum Nabi 

Nuh a.s sehingga mereka mematuhi bisikan-bisikannya. Akhirnya mereka menjadi 

para prajurit yang tergabung ke dalam barisan pasukan setan, dan menjadi bagian  
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dari anggota aktif di kubunya. Padahal semestinya mereka harus mewaspadai 

setan, karena dia adalah musuh yang nyata bagi mereka  

C. Dialog  

Dalam Kisah Nabi Nulh a.s  dalam Al-Qulr‘am telrdapat elmpat ulnsulr dialog yaitul 

ulnsulr prolog, monolog, dalog, dan elpilog.  

1.Prolog yaitul kata pelngantar ataul pelndahullulan yang  melnjadi gambaran ulmu lm sulatul 

celrita ataul kisah  

2.Monolog yaitul pelrcakapan pellakul delngan dirinya selndiri 

3.Dialog yaitul pelrcakapan antara dula orang ataul lelbih  

4.Elpilog kata yang melnjad pelnultulp yang melnjadi akhir dari sulatul kisah  

a. Ayat-ayat yang mengandung prolog  

Ayat dibawah ini melrulpakan pelmbulka kisah Nabi Nulh a.s dimana pada saat itul 

kaulm  bani rasib mullai mellulpakan ajaran keldula Nabi selbellulmnya yaitul Nabi Adam 

a.s dam Nabi Idris a.s seltellah ratulsan tahuln. Melrelka mullai melnyimpang dari ajaran 

akidah karelna melnyelmbah belrhala-belrhala dari orang-orang shalelh dikalangan 

melrelka  dullul yang sangat melrelka hormati belrnama Wadd, Sulwa‘,  Ya‘ulq, Yaghults 

dan Nasr. Olelh karelna itul Allah SWT melngultu ls  hamba selkaliguls rasull-Nya Nabi 

Nulh a.s ulntulk melnye lrul kelpada kaulmnya agar teltap belribadah kelpada Allah SWT 

selmata tiada selkultul bagi-Nya dan mellarang melnyelmbah apapuln sellain-Nya.
53

 

Allah SWT melngultuls Nabi Nulh a.s ulntulk melmbelrikan pelringatan kelpada  

kaulmnya selbagaimana firman Allah SWT dalam Qs. Nulh:1 

1)  Dalam Qs. Nuh ayat 1 
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Telrjelmahan: 

―Selsulnggulhnya Kami tellah melngu ltuls Nulh kelpada kaulmnya (delngan 
melmelrintahkan): "Belrilah kaulmmul pelringatan selbellulm datang 
kelpadanya azab yang peldih."

54
 

 
b. Ayat-ayat yang monolog 

Nabi Nulh a.s di ultuls olelh Allah u lntulk melmbelrikan pelringatan kelpada 

kaulmnya selbellulm datangnya azab Allah agar melnye lmbah Allah dan 

melninggalkan kelbiasaan melrelka melnye lmbah belrhala. 

1) Dalam Qs. Al-A’raf ayat 59 

                                         

         

Telrjelmahan: 

―Selsulnggulhnya Kami tellah melngultuls Nulh kelpada kaulmnya lalul ia 
belrkata: "Wahai kaulmkul selmbahlah Allah, selkali-kali tak ada Tulhan 
bagimu l sellain-Nya." Selsulnggulhnya (kalaul kamul tidak melnyelmbah 
Allah), akul takult kamul akan ditimpa azab hari yang belsar (kiamat).‖

55
 

 
2) Dalam Qs. Hud ayat 25 
 

                         

Telrjelmahan: 

―Dan Selsulnggulhnya Kami tellah melngultuls Nulh kelpada kaulmnya, (dia 
belrkata): "Selsulnggulhnya akul adalah pelmbelri pelringatan yang nyata bagi 
kamul‖.

56
 

 
3) Dalam Qs. Hud ayat 26 

 

                     

Telrjelmahan:   

―Agar kamul tidak melnyelmbah sellain Allah. Selsulnggulhnya akul takult 
kamul akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat melnye ldihkan".

57
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Dalam melnjalankan dakwahnya, Nabi Nulh melnjellaskan kelpada kaulmnya 

telntang kelkulasaan Allah SWT  maha pelncipta dan pelmulrah selpelrt pada firman 

Allah: 

4) Dalam Qs. Nuh ayat 10 

                  

Telrjelmahan: 

―Maka akul katakan kelpada melrelka: 'Mohonlah ampuln kelpada 
Tulhanmul, -selsulnggulhnya Dia adalah Maha Pelngampuln.‖

58
 

 
5)  Dalam Qs. Nuh ayat 11 

               

Telrjelmahan: 

―Niscaya Dia akan melngirimkan hu ljan kelpadamul delngan lelbat‖.
59

 
 
 
 

 
6) Dalam Qs. Hud ayat 27 

                             

                               

 
Telrjelmahan: 

―Maka belrkatalah pelmimpin-pelmimpin yang kafir dari kaulmnya: "Kami 
tidak mellihat kamul, mellainkan (selbagai) selorang manulsia (biasa) selpelrti 
Kami, dan Kami tidak mellihat orang-orang yang melngikulti kamul, 
mellainkan orang-orang yang hina dina di antara Kami yang lelkas 
pelrcaya saja, dan Kami tidak mellihat kamul melmiliki selsulatul kellelbihan 
apapuln atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamul adalah orang-orang 
yang dulsta.‖

60
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7) Dalam Qs. Nuh ayat 23 

Melrelka melnghasult orang ramai delngan kata melrelka dalam Qs. Nulh:23 

                          

Telrjelmahan:   

―Dan melrelka belrkata: "Jangan selkali-kali kamul melninggalkan 
(pelnyelmbahan) tulhan-tulhan kamu l dan jangan pulla selkali-kali kamu l 
melninggalkan (pelnye lmbahan) wadd, dan jangan pulla sulwwa', yaghults, 
ya'ulq dan nasr‖.

61
 

 
Nabi Nulh julga melnjellaskan kelpada kaulmnya bahwa tulgasnya adalah 

melmbelrikan naselhat kelpada melrelka selbagaimana firman Allah dalam Qs. Al-

a‘raf:62 

8) Dalam Qs. Al-a’raf ayat 62 

                          

Telrjelmahan: 

"Akul sampaikan kelpadamul amanat-amanat Tulhankul dan akul melmbelri 
naselhat kelpadamul. dan akul melngeltahuli dari Allah apa yang tidak kamul 
keltahuli". 

 
Disamping melmbelrikan Nasihat kelpada kaulmnya Nabi Nulh julga 

melnjellaskan telntang kelrasullannya yang melnjalankan agama Allah SWT yang 

rnelnjalankan agama Allah SWT tanpa melngharapkan ulpah mellainkan balasan 

dari Allah SWT selbagaimana dalam firman Allah Qs. Huld:29-31. 

9) Dalam Qs. Hud ayat 29 

                                   

                 

Telrjelmahan: 

―Dan (dia belrkata): "Hai kaulmkul, akul tiada melminta harta belnda kelpada 
kamul (selbagai ulpah) bagi selrulankul. Ulpahkul hanyalah dari Allah dan akul 
selkali-kali tidak akan melngulsir orang-orang yang tellah belriman. 
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Selsulnggulhnya melrelka akan belrtelmul delngan Tulhannya, akan teltapi akul 
melmandangmul sulatul kaulm yang tidak Melngeltahuli." 

 
Nabi Nu lh melnjawab pelrkataan melrelka dalam firman Allah SWT Qs. 

Huld:34 

10) Dalam Qs. Hud ayat 34 

                                 

     

Telrjelmahan: 

     ―Dan tidaklah belrmanfaat kelpadamul naselhatkul jika akul helndak 
melmbelri naselhat kelpada kamul, Selkiranya Allah helndak melnyelsatkan 
kamul, Dia adalah Tulhanmul, dan kelpada-Nya-lah kamul dikelmbalikan".

62
 

 
Kaulm Nabi Nulh a.s julga melnu ldulhkan kelpada Nabi Nulh bahwa 

melngada-adakan selcara dulsta bahwa bahwa tulhan melngarulniakan pangkat Nabi 

kelpadanya, lalul Allah SWT melwahyulkan kelpada belliaul sulpaya melnjawab 

delngan belrkata: 

11)  Dalam Qs. Hud ayat 35 

                         

      
Telrjelmahan:  

―Malahan kaulm Nulh itul belrkata: "Dia culma melmbulat-bulat 
nasihatnya saja". Katakanlah: "Jika akul melmbulat-bulat nasihat itul, 
Maka hanya Akullah yang melmikull dosakul, dan akul belrlelpas diri dari 
dosa yang kamul pelrbulat". 

 
12) Dalam Qs. Nuh ayat 21 

  Seltellah selkian lamanya Nabi Nu lh a.s me lnyelrul kelpada kau lmnya 

telrmasulk anaknya se lndiri, namu ln ulsaha yang dilaku lkan belliaul tidak se ltimpal 

delngan hasil yang dipe lrolelh selhingga melmbu lat belliaul tidak belrdaya dan 

melmohon kelpada Allah SWT  delngan belrkata: 
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Telrjelmahan: 

―Nulh belrkata: "Ya Tulhankul, Selsulnggulhnya melrelka tellah 
melndulrhakaikul dan tellah melngikulti orang-orang yang harta dan anak-
anaknya tidak melnambah kelpadanya mellainkan kelrulgian bellaka‖. 

 
13) Dalam Qs. Nuh ayat 22 

 

            

Telrjelmahan: 

―Dan mellakulkan tipul-daya yang Amat belsar." 
 
14) Dalam Qs. Nuh ayat 23 

                           

Telrjelmahan: 

―Dan melrelka belrkata: "Jangan selkali-kali kamul melninggalkan 
(pelnyelmbahan) tulhan-tulhan kamul dan jangan pulla selkali-kali kamul 
melninggalkan (pelnyelmbahan) wadd, dan jangan pulla sulwwa', yaghults, 
ya'ulq dan nasr." 

 
Delngan kelselsatan yang dilaku lkan olelh kaulmnya, Nabi Nulh a.s 

belrdo‘a kelpada Allah SWT sulpaya tidak lagi melnghidulpkan orang kafir di 

mulka bulmi ini karelna akan melnye lsatkan orang lain, mellahirkan orang-orang 

yang kulfulr selpelrt doanya dalam firman Allah SWT Qs. Nulh:26-27: 

15)  Dalam Qs. Nuh ayat 26 

                    

Telrjelmahan:  

―Nulh belrkata: "Ya Tulhankul, janganlah Elngkaul biarkan selorangpuln di 
antara orang-orang kafir itul tinggal di atas bulmi‖. 
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16)  Dalam Qs. Nuh ayat 27 

                         

Telrjelmahan: 

―Selsu lnggulhnya jika Elngkaul biarkan melrelka tinggal, niscaya melrelka 
akan melnyelsatkan hamba-hamba-Mul, dan melrelka tidak akan 
mellahirkan sellain anak yang belrbu lat ma'siat lagi sangat kafir‖.

63
 

 
17)  Dalam Qs. Hud ayat 36 

Seltellah itul Allah melnulrulnkan wahyul kelpada Nabi Nulh bahwa 

kaulmnya tidak akan belriman dalam Qs. Huld:36 

                             

      

Telrjelmahan:  

―Dan diwahyulkan kelpada Nulh, bahwasanya selkali-kali tidak akan 
belriman di antara kaulmmul, kelcu lali orang yang tellah belriman (saja), 
karelna itul janganlah kamul belrseldih hati telntang apa yang sellalu l melrelka 
kelrjakan‖. 

 

Ulntulk melmbalas pelrbulatan kaulm Nabi Nulh yang kulfulr itul, Allah 

melmelrintahkan Nabi Nulh melnyiapkan bahtelra  karelna Allah akan 

melnulrulnkan azab taulfan kelpada melrelka selbagaimana dalam firman Allah 

SWT  dalam Qs. Al-Mul‘minuln:27 

18)  Dalam Qs. Al-Mu’minun ayat 27 

                                   

                                

               

Telrjelmahan: 

―lalul Kami wahyulkan kelpadanya: "Bulatlah bahtelra di bawah pelnilikan 
dan peltulnjulk Kami, Maka apabila pelrintah Kami tellah datang dan 
tanulr tellah melmancarkan air, Maka masulkkanlah kel dalam bahtelra itul 
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selpasang dari tiap-tiap (jelnis), dan (julga) kellulargamul, kelculali orang 
yang tellah lelbih dahullul diteltapkan (akan ditimpa azab) di antara 
melrelka. dan janganlah kamul bicarakan delngan akul telntang orang-
orang yang zalim, karelna Selsulnggulhnya melrelka itul akan 
ditelnggellamkan‖.

64
 

 
 

19) Dalam Qs. Hud ayat 37 

                                   

Telrjelmahan: 

―Dan bulatlah bahtelra itul delngan pelngawasan dan peltulnjulk wahyul 
Kami, dan janganlah kamul bicarakan delngan akul telntang orang-orang 
yang zalim itul; Selsulnggulhnya melrelka itul akan ditelnggellamkan‖. 

 
Delngan pelrintah dari Allah Nabi Nulh a.s puln melnyiapkan bahtelra. 

Namuln selmasa melnyiapkan bahtelra belliaul sellalul melndapat olok-olokan dari 

kaulmnya  lalul belliaul melnjawab delngan katanya. 

20) Dalam Qs. Hud ayat 38 

                                

            

Telrjelmahan: 

―Dan mullailah Nulh melmbulat bahtelra. dan Seltiap kali pelmimpin 
kaulmnya belrjalan melliwati Nulh, melrelka melngeljelknya. belrkatalah 
Nulh: "Jika kamul melngeljelk Kami, Maka Selsulnggulhnya Kami (puln) 
melngeljelkmul selbagaimana kamul selkalian melngeljelk (kami).‖ 

 
21)  Dalam Qs. Hud ayat 39 

                         

Telrjelmahan: 

―Kellak kamul akan melngeltahuli siapa yang akan ditimpa olelh azab 

yang melnghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kelkal.‖ 
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Nabi Nulh a.s telruls melnyiapkan bahtelra sampai datangnya azab Allah 

ulntulk melmbinasakan melrelka dimana air melmancult-mancult dari mulka bulmi. 

Kelmuldian Allah SWT melmelrintah Nabi Nulh a.s  dalam firmannya: 

22) Dalam Qs. Hud ayat 40 

                               

                          

Telrjelmahan: 

       ―Hingga apabila pelrintah Kami datang dan dapulr tellah melmancarkan 
air, Kami belrfirman: "Mulatkanlah kel dalam bahtelra itul dari masing-
masing binatang selpasang (jantan dan beltina), dan kellulargamu l kelculali 
orang yang tellah telrdahullul kelteltapan telrhadapnya dan (mulatkan pulla) 
orang-orang yang belriman." dan tidak belriman belrsama delngan Nulh 
itul kelculali seldikit‖.

65
 

 
23) Dalam Qs. Al-Mu’minun ayat 28 

                             

      

Telrjelmahan: 

―Apabila kamul dan orang-orang yang belrsamamul tellah belrada di atas 
bahtelra itul, Maka ulcapkanlah: "Selgala pulji bagi Allah yang tellah 
melnye llamatkan Kami dari orang-orang yang zalim‖. 

 
Disamping itul Allah melmelrintahkan Nabi Nulh sulpaya  melmohon 

kelpada Allah agar melnelmpatkanya (melnulrulnkannya) ditelmpat yang belrkah 

selbagaimana telrdapat dalam firman Allah SWT dalam Qs.Al-Mulkminuln:29 

24)  Dalam Qs. Al-Mu’minun ayat 29 

                    

Telrjelmahan:   

―Dan belrdoalah: Ya Tulhankul, telmpatkanlah akul pada telmpat yang 
dibelrkati, dan Elngkaul adalah Selbaik-baik yang melmbelri telmpat.‖

66
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c. Ayat- ayat yang mengandung Dialog 

Pada saat tellah datang azab Allah SWT Nabi Nulh a.s melnyulrulh pelngikult-

pelngikultnya yang belriman ulntulk melnaiki bahtelranya delngan belrkata: 

1) Dalam Qs. Hud ayat 41 

                           

Telrjelmahan: 

―Dan Nulh belrkata: "Naiklah kamul selkalian kel dalamnya delngan 
melnye lbult nama Allah di waktul belrlayar dan belrlabulhnya." Selsulnggulhnya 
Tulhanku l belnar-belnar Maha Pelngampuln lagi Maha Pelnyayang.‖ 

 
Seltellah itul Nabi Nulh a.s dan pelngiku lt-pelngikultnya yang belriman melnaiki 

bahtelra, melrelka puln  melngulcapkan syulkulr selpelrti yang dipelrintahkan olelh Allah 

kelpada melrelka. Dalam melngarulngi taulfan yang belsar itul Nabi Nulh a.s mellihat 

anaknya Kan‘an lalul belliaul belrselrul  delngan katanya dalam firman Allah SWT 

dalam Qs.Huld:42  

2) Dalam Qs. Hud ayat 42 

                             

             

 Telrjelmahan: 

―Dan bahtelra itul belrlayar melmbawa melrelka dalam gellombang laksana 
gulnu lng. dan Nulh melmanggil anaknya, seldang anak itul belrada di 
telmpat yang jaulh telrpelncil: "Hai anakkul, naiklah (kel kapal) belrsama 
Kami dan janganlah kamul belrada belrsama orang-orang yang kafir". 

Anaknya elnggan melndelngar pelrkataan Nabi Nulh a.s, anaknya itul belrkata: 

3) Dalam Qs. Hud ayat 43 

Anaknya elnggan melndelngar pelrkataan Nabi Nulh a.s, anaknya itul belrkata: 
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Telrjelmahan: 

―Anaknya melnjawab: "Akul akan melncari pelrlindulngan kel gulnulng 
yang dapat melmelliharakul dari air bah!" Nulh belrkata: "tidak ada yang 
mellindulngi hari ini dari azab Allah sellain Allah (saja) yang Maha 
Pelnyayang". dan gellombang melnjadi pelnghalang antara keldulanya; 
Maka jadilah anak itul Telrmasulk orang-orang yang ditelnggellamkan‖. 

 
4) Dalam Qs. Hud ayat 45 

 Delngan kelingkaran anaknya itu l, Nabi Nulh a.s belrdoa kelpada Allah 

agar anaknya dibelri hidayah dan peltulnjulk selbagaimana dalam firman Allah 

dalam Qs. Huld:45 

                            

  

Telrjelmahan:   

―Dan Nulh belrselrul kelpada Tulhannya sambil belrkata: "Ya Tulhankul, 
Selsulnggulhnya anakkul Telrmasulk kellulargakul, dan Selsulnggulhnya janji 
Elngkaul Itullah yang belnar. dan Elngkaul adalah hakim yang seladil-
adilnya".

67
 

Tapi pelrmohonan Nabi Nulh a.s disangkal olelh Allah SWT dalam Qs. 

Huld:46 

5) Dalam Qs. Hud ayat 46 

                                  

              

Telrjelmahan: 

―Allah belrfirman: "Hai Nulh, Selsulnggulhnya Dia bulkanlah Telrmasulk 
kellulargamul (yang dijanjikan akan disellamatkan), Selsulnggulhnya 
(pelrbulatan)nya pelrbulatan yang tidak baik. selbab itul janganlah kamul 
melmohon kelpada-Kul selsulatul yang kamul tidak melngeltahuli 
(hakelkat)nya. Selsulnggulhnya aku l melmpelringatkan kelpadamu l sulpaya 
kamu l jangan Telrmasulk orang-orang yang tidak belrpelngeltahulan". 

 
Delngan pelnelgasan dari Allah itul, Nabi Nulh melmohon kelampu lnan dari 

Allah selbagamana katanya dalam firman Allah SWT Qs.Huld:47 
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Kemenag RI, ―Al-Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya‖ (Surabaya:Halim, 2018). h. 226. 
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6) Dalam Qs. Hud ayat 47 

                                 

        

Telrjelmahan: 

―Nulh belrkata: Ya Tulhankul, Selsulnggulhnya akul belrlindulng kelpada 
Elngkaul dari melmohon kelpada Elngkaul selsulatul yang akul tiada 
melngeltahuli (hakelkat)nya. dan Selkiranya Elngkaul tidak melmbelri 
ampu ln kelpadaKul, dan (tidak) melnarulh bellas kasihan kelpadaKul, 
niscaya akul akan Telrmasulk orang-orang yang melrulgi".

68
  

 
7. Dalam Qs. Al-A’raf:60-61 
 

Walau lpuln Nabi Nulh a.s tellah melmbelrikan bulkti- bulkti yang ku lat dan 

nyata teltang kelkulasaan Allah SWT yang me lsti diselmbah, namu ln selru lan Nabi 

Nulh telrselbu lt melndapat tantangan yang helbat dari kau lmnya dan me lnuldulh 

belliaul delngan se lngaja melngatakan kelpada Nabi Nu lh bahwa me lngada-

ngadakan se lrulan telrselbult dan belrdulsta. Dalam me lnjalakan pelrintah Allah 

SWT, Nabi Nu lh ju lga melndapat tantangan dari ke ltula- keltula  kau lm yang  

dimana golongan ini me lrulpakan pelnghasu lt dan pelnghalang ke ljayaan 

dakwahnya selpelrti kata-kata melrelka dalam firman Allah SWT  

 

                                 

            

  Terjemahan:  
60. pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya Kami 
memandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata". 
61. Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikitpun 
tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam". 
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8. Dalam Qs. Hud ayat 30-32 
 

                                 

                                   

                                   

                            

 
Terjemahan: 

30. dan (dia berkata): "Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku 
dari (azab) Allah jika aku mengusir mereka. Maka tidakkah kamu 
mengambil pelajaran? 
31. dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku 
mempunyai gudang-gudang rezki dan kekayaan dari Allah, dan aku 
tiada mengetahui yang ghaib", dan tidak (pula) aku mengatakan: 
"Bahwa Sesungguhnya aku adalah malaikat", dan tidak juga aku 
mengatakan kepada orang-orang yang dipandang hina oleh 
penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan kebaikan 
kepada mereka". Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri 
mereka; Sesungguhnya Aku, kalau begitu benar-benar Termasuk 
orang-orang yang zalim. 
32. mereka berkata "Hai Nuh, Sesungguhnya kamu telah berbantah 
dengan Kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap 
Kami, Maka datangkanlah kepada Kami azab yang kamu ancamkan 
kepada Kami, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar". 
 

d. Ayat- ayat yang mengandung Epilog  

  Setelah pembangkangan dan kesombongan dari kaum Nabi Nuh yang 

durhaka bahkan keluarganya sendiri yaitu istri dan anaknya sendiri Nabi 

Nuha.s menyadari bahwa orang-orang itu tidak bsa lagi diperbaiki dan tak ada 

gunanya lagi memberkan penjelasan kepada mereka karena kesabaran Nabi 

Nuh a.s sudah habis sehingga Nabi Nuh a.s berdoa kepada Allah Swt dalam 

Qs.Nuh:28 
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 Terjemahan: 
―Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahKu dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan. dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kebinasaan". 

 
Allah Swt menerima permohonan Nabi Nuh a.s dan menurunkan 

wahyu kepadanya, “ Dengan bantuan dari kami, buatlah sebuah perahu dan 

janganlah kamu mengajak orang-orang yang melanggar itu karena mereka 

akan di tenggelamkan dalam banjir yang sangat besar.”  

 

No Nama surah dan 

ayat  

Bentuk dialog Keterangan  

1. Qs.Nuh ayat 2-5 Dialog langsung Nabi Nuh a.s berbicara kepada 

kaumnya unuk memberikan 

peringatan dan menyuruh kaumnya 

Untuk menyembah Allah Namun  

tidak pernah di dengar oleh kaumnya 

sehingga dia mengadu kepada Allah   

2. Qs. Nuh ayat 21-

23 

Dialog langsung  Nabi Nuh mengadu kepada Allah 

Swt bahwa kaumnya telah 

mendurhakainya karena kaumnya 

tidak pernah  mau mendengar 

dakwah Nuh a.s merela malah 

mengajak yang lain untuk tidak 

meninggalkan penyembahan terhdap 

berhala-berhala mereka  
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No Nama Surah dan 

ayat  

Dialog Keterangan  

 

5. Qs. Hud ayat 45 Dialog 

langsung 

 

 

 

Nabi Nuh a.s   berseru kepada Allah 

bahwa Allah adalah hakim seadil-adilnya 

atas janji-Nya  

6. Qs. Hud ayat 46 Dialog 

Langsung  

Allah Swt mengatakan kepada Nabi Nuh 

bahwa Kan‘an bukan termasuk 

keluarganya yang akan diselamatkan 

No Nama Surah dan 

ayat  

Dialog Keterangan 

3. Qs. Nuh ayat 26-27 Dialog 

langsung 

Nabi Nuh berdoa kepada Allah 

Swt agar  tidak ada lagi orang-

orang kafir tinggal diatas bumi 

agar tidak menyesatkan orang lain 

dan melahirkan keturunan kafir  

yang baru   

4. Qs.Hud ayat 36-37 Dialog tidak 

langsung  

 

 

Allah Swt  menyampaikan wahyu 

kepada Nabi Nuh  melalui 

malaikat jibril bahwa tidak akan 

ada di antara kaumnya yang 

beriman kecuali yang telah 

beriman dan memerintahkan Nabi 

Nuh untuk membuat bahtera 

untuk memberikan azab kepada 

kaumnya yang durhaka 
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dalam peristiwa banjir besar 

7. Qs. Hud ayat 41-

31 

Dialog 

langsung 

Nabi Nuh a.s memerintahkan keluarga 

dan kaumnya yang beriman untuk 

menaiki bahtera dan segera berlayar dan 

bertemu anaknya ditengah-tengah banjir 

dan mengajaknya untuk naik bahtera 

namun anaknya menolak  

D. Alur Dan Pengaluran 

Selpanjang Nabi Nulh a.s diultuls melnjadi rasull ulntulk ulmatnya, Nabi Nulh 

a.s  melngalami belbelrapa hinaan,caci maki, ancaman dari kaulmnya yang dulrhaka. 

Bahkan istri dan anaknya puln dulrhaka. Belrdasarkan pelmaparan diatas maka 

pelnullis melngulraikan kisah Nab Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an selbagai belrikult: 

1. Nabi Nulh melnyelrul kelpada kaulmnya ulntu lk melnyelmbah Allah SWT 

Kaulm Nabi Nulh a.s belrnama bani rasib. Nabi Nulh a.s diultu ls ulntulk 

belrdakwah kelpada kaulmnya yang suldah jaulh telrselsat. Belliaul melngajak 

melrelka ulntu lk kelmbali melnye lmbah Allah dan melninggalkan pelnye lmbahan 

telrhadap belrhala-belrhala. Melrelka dullulnya adalah orang-orang  yang belrtakwa 

dan hanya belribadah kelpada Allah.  

Melrelka sangat taat delngan pelrintah-Nya dan sellalul belramal shalelh. 

Bahkan,  Dikalangan melrelka ada lima orang laki-laki yang sangat telrkelnal 

delngan kelsalelhannya.  

Melrelka adalah Waad, Sulwaa‘, Yaulq, dan Nasr yang sangat dihormati  

dan disulkai olelh Bani Rasib. Namuln, keltika kellima orang telrselbult melninggal 

melrelka sangat melrasa kelhilangan dan seldih  yang telramat dalam.
69

  Karelna 

kelcintaan Bani Rasib kelpada kellima orang telrselbult maka melrelka melmbulat  

patulng delngan tuljulan ulntulk dikelnang. Maka dari itul Allah melngu ltuls Nabi 
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Iip Syarifah, Cerita Teladan 25 Nabi Dan Rasul (QultumMedia, 2019). 
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Nulh a.s selbagai pelndidik bagi kaulmnya.  Selbagaimana firman Allah dalam 

Qs.Nulh : 23 

                           
 

Telrjelmahan:  

―Dan melrelka belrkata: "Jangan selkali-kali kamul melninggalkan 
(pelnyelmbahan) tulhan-tulhan kamul dan jangan pulla selkali-kali kamul 
melninggalkan (pelnye lmbahan) wadd, dan jangan pulla sulwwa', yaghults, 
ya'ulq dan nasr‖. 

 

Dalam ayat ini dijellaskan  para pelmbelsar-pelmbelsar Ulmat Nabi Nulh 

a.s  agar melminta melrelka teltap melnyelmbah tulhan-tulhan melrelka (belrhala)  

Nabi Nulh a.s melrulpakan Rasull pelrtama yang diultuls olelh Allah SWT 

dimulka bulmi yang dibelri gellar ullull azmi yaitul gellar yang dibelrikan kelpada 

Nabi yang melmiliki kelsabaran dan keltelgulhan hati yang lular biasa dalam 

melnyampaikan ajaran Allah SWT. Nabi Nulh a.s diultuls kel wilayah sellatan irak 

ulntulk melndakwahi kaulmnya yang belrnama Bani Rasib. Bani Rasib adalah 

keltulrulnan Nabi Adam a.s yang suldah kellular dari ajaran taulhid yang belnar. Nabi 

Nulh a.s belrdakwah kelpada kaulmnya telrselbult yang selbagian suldah jaulh telrselsat 

olelh godaan iblis ulntulk belrada dalam kelmu lsyrikan ulntulk melnyelmbah belrhala.  

Namuln, pelrjulangan Nabi Nulh a.s dalam melndakwahi  tidaklah muldah 

karelna banyak dari melrelka melnelntang dan melnolak kelras ajaran yang 

dibawakan belliaul. Nabi Nulh melngajak kaulmnya ulntulk melninggalkan 

kelsyirikan dan kelmbali kelpada ajaran taulhid yang belnar ulntulk melnyelmbah 

Allah SWT  selrta mellakulkan ajaran agama yang diwahyulkan kelpadanya selrta 

melninggalkan kelmulngkaran dan kelmaksiatan yang diajarkan olelh iblis 

laknatulllah. Namuln sellalul melndapat pelnolakan dan pelnelntangan dari 

kaulmnya. Hal inilah  yang melmbulat Nabi Nulh haruls belrsulsah payah 

melyakinkan kaulmnya agar kelmbali kel jalan yang belnar. 

Baik delngan cara selmbulnyi-selmbulnyi, telrang-telrangan, bahkan 

delngan ancaman  akan siksa Allah SWT jika melrelka tidak maul belriman 
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kelpadanya. Namuln, banyak dari melrelka yang masih melmbangkang bahkan 

melmulsulhi Nabi Nulh a.s. Selbagaimana firman Allah SWT dalam Qs.Al-A‘raf 

: 59 

                                     

           

Telrjelmahan: 

―Selsu lnggulhnya Kami tellah melngultuls Nulh kelpada kaulmnya lalul ia 
belrkata: "Wahai kaulmkul selmbahlah Allah, selkali-kali tak ada Tulhan 
bagimul sellain-Nya." Selsulnggulhnya (kalaul kamul tidak melnye lmbah 
Allah), akul takult kamul akan ditimpa azab hari yang belsar (kiamat)‖. 

 

Ayat telrselbult melnjellaskan bagaimana kaulm Nabi Nulh  a.s  tellah 

melndulstakan dan sellalul melmbangkang  telrhadap kelbelnaran yang datang 

kelpada melrelka yang suldah jellas diselrtai bulkti-bulkti yang kulat.  

Selhingga Allah SWT belrfirman lagi dalam Qs.Al-Mulkminuln : 23 

                                      

  

Telrjelmahan:  

―Dan Selsulnggulhnya Kami tellah melngultuls Nulh kelpada kaulmnya, lalul 
ia belrkata: "Hai kaulmkul, selmbahlah olelh kamul Allah, (karelna) selkali-
kali tidak ada Tulhan bagimul sellain Dia. Maka melngapa kamul tidak 
belrtakwa (kelpada-Nya)?" 

. 
  Dalam ayat ini Allah SWT melnjellaskan bahwa Allah SWT melngultuls 

Nabi Nulh a.s ulntulk melmbelrikan pelringatan kelpada kaulmnya telrhadap azab 

Allah telrhadap orang-orang yang tellah mellakulkan kelmulsyrikan dan 

melndulstakan Rasull-rasull-Nya. 

2.  Selrulan Nabi Nulh a.s tidak di delngar olelh kaulmnya  

 Watak kelras kaulm Nabi Nulh a.s melmbulat dakwah Nabi Nulh a.s tidak 

ditelrima delngan baik olelh melrelka, bahkan selbagian dari melrelka melngolok-

olok Nabi delngan melnyatakan, kami mellihat kamul mellainkan selpelrti manulsia 
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biasa dan tidak pulla mellihat pelngikult-pelngikultmul dari golongan yang kaya 

yang pelrcaya belgitul saja delngan pelrkataanmul. Namuln, Nabi Nulh a.s tidak 

pelrnah melnye lrah  dalam melndakwahi kau lmnya melskipuln selrulan Nabi Nulh a.s 

tidak di delngar olelh kaulmnya. 

   Hal ini telrgambar dalam firman Allah Swt Qs.Nulh:1-20 

                                      

                                 

                                   

                                      

                                   

                                      

                                      

                                  

                                      

                               

                                

   

Telrjelmahan:  

1. Selsulnggulhnya Kami tellah melngultuls Nulh kelpada kaulmnya (delngan 
melmelrintahkan): "Belrilah kau lmmul pelringatan selbellulm datang 
kelpadanya azab yang peldih". 
2. Nulh belrkata: "Hai kaulmkul, Selsulnggulhnya akul adalah pelmbelri 
pelringatan yang melnjellaskan kelpada kamul. 
3. (yaitul) selmbahlah olelhmul Allah, belrtakwalah kelpada-Nya dan 
taatlah kelpadaKul. 
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4. niscaya Allah akan melngampulni selbagian dosa-dosamul dan 
melnanggulhkan kamul sampai kelpada waktul yang ditelntulkan. 
Selsu lnggulhnya kelteltapan Allah apabila tellah datang tidak dapat 
ditanggulhkan, kalaul kamul Melngeltahuli". 
5. Nulh belrkata: "Ya Tulhankul Selsulnggulhnya akul tellah melnyelru l 
kaulmkul malam dan siang, 
6. Maka selrulankul itul hanyalah melnambah melrelka lari (dari 
kelbelnaran). 
7. dan Selsulnggulhnya Seltiap kali akul melnye lrul melrelka (kelpada iman) 
agar Elngkaul melngampulni melrelka, melrelka melmasulkkan anak jari 
melrelka kel dalam tellinganya dan melnultulpkan bajulnya (kelmulkanya) 
dan melrelka teltap (melngingkari) dan melnyombongkan diri delngan 
sangat. 
8. kelmuldian Selsulnggulhnya akul tellah melnye lrul melrelka (kelpada iman) 
delngan cara telrang-telrangan. 
9. kelmuldian Selsulnggulhnya aku l (melnyelrul) melrelka (lagi) delngan 
telrang-telrangan dan delngan diam-diam. 
10. Maka akul katakan kelpada melrelka: 'Mohonlah ampuln kelpada 
Tulhanmul, -selsulnggulhnya Dia adalah Maha Pelngampuln-. 
11. niscaya Dia akan melngirimkan huljan kelpadamul delngan lelbat. 
12. dan melmbanyakkan harta dan anak-anakmul, dan Melngadakan 
ulntulkmul kelbuln-kelbuln dan Melngadakan (pulla di dalamnya) u lntulkmul 
sulngai-sulngai. 
13. melngapa kamul tidak pelrcaya akan kelbelsaran Allah? 
14. Padahal Dia Selsulnggulhnya tellah melnciptakan kamu l dalam 
belbelrapa tingkatan keljadian. 
15. tidakkah kamul pelrhatikan bagaimana Allah tellah melnciptakan 
tuljulh langit belrtingkat-tingkat? 
16. dan Allah melnciptakan padanya bullan selbagai cahaya dan 
melnjadikan matahari selbagai pellita? 
17. dan Allah melnulmbulhkan kamul dari tanah delngan selbaik-baiknya. 
18. kelmuldian Dia melngambalikan kamul kel dalam tanah dan 
melngellularkan kamul (daripadanya pada hari kiamat) delngan selbelnar-
belnarnya. 
19. dan Allah melnjadikan bulmi u lntulkmul selbagai hamparan. 
20. sulpaya kamul melnjalani jalan-jalan yang Lulas di bulmi itul".

70
 

Dan Qs.Huld:26-31 
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Kemenag RI, Al-Qur‟an Hafalan Al-Hufaz, (Bandung:Cordoba, n.d.). h. 570. 
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Telrjelmahan: 

26. ―Agar kamul tidak melnye lmbah sellain Allah. Selsulnggulhnya aku l 
takult kamul ditimpa azab (pada) hari yang sangat melnye ldihkam‖. 
27. ―Maka belrkatalah pelmimpin-pelmimpin yang kafir dari kaulmnya: 
"Kami tidak mellihat kamul, mellainkan (selbagai) selorang manulsia 
(biasa) selpelrti Kami, dan Kami tidak mellihat orang-orang yang 
melngikulti kamul, mellainkan orang-orang yang hina dina di antara 
Kami yang lelkas pelrcaya saja, dan Kami tidak mellihat kamul melmiliki 
selsulatul kellelbihan apapuln atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamul 
adalah orang-orang yang dulsta". 
28. belrkata Nulh: "Hai kaulmkul, bagaimana pikiranmul, jika akul ada 
melmpulnyai bulkti yang nyata dari Tulhankul, dan dibelrinya aku l rahmat 
dari sisi-Nya, teltapi rahmat itul disamarkan bagimul. apa akan Kami 
paksakankah kamul melnelrimanya, Padahal kamul tiada melnyulkainya?" 
29. dan (dia belrkata): "Hai kaulmkul, akul tiada melminta harta belnda 
kelpada kamul (selbagai ulpah) bagi selrulankul. Ulpahkul hanyalah dari 
Allah dan akul selkali-kali tidak akan melngulsir orang-orang yang tellah 
belriman. Selsulnggulhnya melrelka akan belrtelmul delngan Tulhannya, akan 
teltapi akul melmandangmul sulatul kaulm yang tidak Melngeltahuli". 
30. dan (dia belrkata): "Hai kaulmkul, siapakah yang akan melnolongkul 
dari (azab) Allah jika akul melngulsir melrelka. Maka tidakkah kamul 
melngambil pellajaran? 
31. dan akul tidak melngatakan kelpada kamul (bahwa): "Akul 
melmpulnyai guldang-guldang relzki dan kelkayaan dari Allah, dan aku l 
tiada melngeltahuli yang ghaib", dan tidak (pulla) akul melngatakan: 
"Bahwa Selsulnggulhnya akul adalah malaikat", dan tidak julga akul 
melngatakan kelpada orang-orang yang dipandang hina olelh 
pelnglihatanmul: "Selkali-kali Allah tidak akan melndatangkan kelbaikan 
kelpada melrelka". Allah lelbih melngeltahuli apa yang ada pada diri 
melrelka; Selsulnggulhnya Akul, kalaul belgitul belnar-belnar Telrmasulk 
orang-orang yang zalim.

71
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 Ayat-ayat telrselbult melnggambarkan bagaimana Nabi Nulh a.s 

melnye lrul kelpada kaulmnya siang dan malam, Namuln selrulan itul tidak pelrnah 

ditanggapi olelh kaulmnya. Bahkan, seltiap kali  Nabi Nulh melnye lru l kelpada 

kaulmnya melrelka melmasulkkan anak jari kel dalam tellinganya dan melnultulp 

mulka delngan bajulnya dan teltap sombong. Melrelka seldang melngalami 

pelnyimpangan akidah, selhingga Allah melnulrulnkan ultulsan-Nya akan teltapi 

adanya pelmbangkangan dari kaulmnya selndiri. 

3. Nabi Nuh a.s membuat bahtera  

  Nabi Nulh a.s dipelrintahkan olelh Allah SWT ulntulk melmbulat selbulah 

bahtelra yang belsar ulntulk melmbelrikan azab belrulpa banjir yang sangat belsar 

ulntulk melnelnggellamkan  kaulm Nabi Nu lh yang dulrhaka.  Kelteltapan Allah 

melmbulat banjir yang belsar  mellulmat manulsa di masa silam  di awali delngan 

pelrintah tulhan kelpada Nabi Nulh  ulntulk melmbulat bahtelra,  di dalam Al-Qulr‘an 

tidak melnjellaskan deltail pelmbulatan bahtelra, kelculali bahan bakul pelmbulatan 

bahtelra yang diselbultkan dari bahan papan kayul dan kayul (Yulself Rafiqi, 2015). 

Allah belrfirman dalam Qs. Huld:37-38: 

                                    

                               

         

    Telrjelmahan: 

37  dan bulatlah bahtelra itul delngan pelngawasan dan peltulnju lk wahyul 
Kami, dan janganlah kamul bicarakan delngan akul telntang orang-
orang yang zalim itul; Selsulnggulhnya melrelka itul akan 
ditelnggellamkan. 

38. dan mullailah Nulh melmbulat bahtelra. dan Seltiap kali pelmimpin 
kaulmnya belrjalan  melliwati Nulh, melrelka melngeljelknya. 
belrkatalah Nulh: "Jika kamul melngeljelk Kami, Maka 
Selsulnggulhnya Kami (puln) melngeljelkmul selbagaimana kamul 
selkalian melngeljelk (kami). 
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 Selbagian ullama salaf melngatakan bahwa Allah melmelrintahkan Nabi 

Nulh a.s agar melnanam pohon seltellah itul ditelbang, kelmuldian dikelringkan, 

kelmuldian Nu lh melnggelrgaji, melnyelrult selrta melnghalulskannya sellama kulrang 

lelbih  prosels telrselbult melmakan waktul kulrang lelbih selratuls tahuln seldangkan 

melnulrult pelndapat lain melnghabiskan waktul elmpat pullulh tahuln. Pada ayat 

sellanjultnya Allah  melnjellaskan  

 Nabi Nulh melmbulat bahtelra yang dipelrintahkan olelh Allah SWT 

belrsama delngan pelngikultnya yang belriman  Namuln, melndapat cobaan belrulpa 

olok-olokan dari  pelmimpin kaulmya yang  dulrhaka. Bahtelra yang dibanguln 

Nabi Nulh alaihissalam. Hal telrselbult melmbulat Allah SWT melmbelrikan 

jaminan kelpada orang-orang yang belriman, Nabi Nulh a.s, dan ulmatnya 

kelsellamatan dari siksaan dan azab yang dipelrulntulkan kelpada orang-orang 

yang zalim. Hal telrselbult telrcantulm dalam firman Allah SWT dalam Qs. Al-

mul‘minuln:27 

                                      

                                  

        

Telrjelmahan: 

27. lalul Kami wahyulkan kelpadanya: "Bulatlah bahtelra di bawah 
pelnilikan dan peltulnjulk Kami, Maka apabila pelrintah Kami tellah 
datang dan tanulr tellah melmancarkan air, Maka masulkkanlah kel dalam 
bahtelra itul selpasang dari tiap-tiap (jelnis), dan (julga) kellu largamul, 
kelcu lali orang yang tellah lelbih dahullul diteltapkan (akan ditimpa azab) 
di antara melrelka. dan janganlah kamul bicarakan delngan aku l telntang 
orang-orang yang zalim, karelna Selsulnggulhnya melrelka itul akan 
ditelnggellamkan. 

 
Hingga tulrulnlah azab Allah belrulpa banjir belsar yang 

melnelnggellamkan Kaulm Nabi Nulh a.s yang dulrhaka dan julga anak Nabi Nulh 

a.s belrnama kan‘an. Se karenalhingga yang sellamat dari pelristiwa banjir belsar 
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telrselbult adalah Nabi Nulh belselrta kellularganya yang belriman, kaulmnya yang 

belriman dan julga binatang-binatang yang ada dalam bahtelra.  

Hal ini menandakan berakhirnya kisah Nabi Nuh a.s dengan kaumnya 

yang durhaka yang ditenggelamkan oleh Allah Swt sebagaimana firman Allah 

Swt dalam Qs. Al-Ankabut:14 

                                 

           

Terjemahan: 

 14. dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. 
Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 

 

Dalam rentetan peristiwa tersebut dapat disimpulkan bahwa Alur dan 

pengaluran dalam kisah kisah Nabi Nuh a.s dalam Al-Qur‘an  menggunakan 

alur maju mundur karena menceritakan peristiwa dari awal sampai akhir 

kemudian di akhir cerita menceritakan peristiwa-peristiwa sebelumnya dalam 

sebuah ayat. 

E. Latar  Dan Pelataran  

1.   Latar tempat dan waktu 

a. Bahtelra melmbawa Nabi Nulh a.s dan orang belriman belrlayar di atas 

ombak belsar 

 Melnulrult Ibnul abbas Nabi Nulh a.s belrsama kellularga belsarnya  

selbanyak 80 orang belrada di d dalam bahtelra sellama 150 hari. Allah 

tellah melnggelrakkan bahtelra itul kel makkah, lalul tawaf melngellilingi 

kakbah sellama 40 hari. Ombak yang melmbawa Nabi Nulh a.s dan orang-

orang yang ada dalam bahtelra seltinggi gulnulng. Dari selgi waktul Nabi 

Nulh a.s  melmelrintahkan ulmatnya yang belriman ulntulk melnaiki bahtelra 

karelna akan telrjadi banjir belsar yang akan melnelnggellamkan kaulm Nabi 
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Nulh a.s yang dulrhaka. Hal itul telrdapat dalam firman Allah SWT dalam 

Qs.Huld:41 

                           

Telrjelmahan: 

―Dan Nulh belrkata: "Naiklah kamul selkalian kel dalamnya 
delngan melnye lbult nama Allah di waktul belrlayar dan 
belrlabulhnya." Selsulnggulhnya Tulhankul belnar-belnar Maha 
Pelngampuln lagi Maha Pelnyayang‖. 

 
  Pelrintah itul datang keltika janji Allah tellah tiba, Allah 

melnulru lnkan huljan yang sangat lelbat dan bulmi ikult melmancarkan air 

Nabi Nulh a.s belrsama kaulmnya yang mulkmin ulntulk naik kel kapal 

diselrtai seltiap helwan yang belrpasang-pasangan. Allah mellindulngi 

melrelka dari bahaya banjir bandang telrselbult seldangkan orang-orang kafir 

yang melncella Nabi Nulh a.s ditelngellamkan dan dibinasakan Allah. 

b.  Bulkit juldi  

 Bulkit juldi adalah telmpat belrlabulhnya bahtelra Nabi Nulh a.s dan 

pelnulmpang bahtelra yang telrombang ambing dalam pelristiwa banjr belsar 

yang dahsyat yang melnelnggellamkan anaknya belrnama Kan‘an dan 

ulmatnya yang kafir dan dulrhaka yang dibelrhelntikan Allah dibu lkit juldi. 

Selbagaimana firman Allah SWT  dalam Qs.Huld:44 

                                       

                

 Telrjelmahan: 

―Dan difirmankan: "Hai bu lmi tellanlah airmul, dan Hai langit 
(huljan) belrhelntilah," dan airpuln disulrultkan, pelrintahpuln 
disellelsaikan dan bahtelra itulpuln belrlabulh di atas bulkit Juldi, dan 
dikatakan: "Binasalah orang-orang yang zalim". 
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 Ayat diatas melnjellaskan sulatul wilayah yang melnjadi telmpat 

belrlabulhnya Nabi Nulh, wilayah ini bulkanlah satul wilayah yang 

telrselmbu lnyi ataul mitos dalam pelta dulnia. Bulkit juldi adalah bu lkit yang 

telrleltak di Bohtan Tulrki delkat pelrbatasan nelgara-nelgara Tulrki,Irak, dan 

Sulriah selkarang ini. 

2.  Latar sosial 

a. Kelhidulpan Bani Rasib 

  Di lingkulngan telmpat tinggal kaulm Nabi Nulh belrnama Bani 

Rasib banyak mellakulkan kelkulfulran dan kelmulsyrikan delngan melnyelmbah 

belrhala dari orang-orang shalelh dikalangan melrelka yang tellah melninggal 

yang sangat melrelka hormati. Melrelka yang dullulnya shalelh melnjadi kafir 

seltellah melninggalnya orang-orang shalelh telrselbult yang telrdiri dari lima 

orang laki-laki yang belrnama Wadd, Sulwaa, Yaghult, Yaulq, dan Nasr. 

Tuljulan melrelka melmbulat patulng belrhala telrselbult ulntulk melngelnang orang-

orang shalelh telrselbult. Hal in telrgambar dalam Qs. Nulh:23 

                           

Telrjelmahan: 

―Dan melrelka belrkata: "Jangan selkali-kali kamul melninggalkan 
(pelnyelmbahan) tulhan-tulhan kamul dan jangan pulla selkali-kali 
kamul melninggalkan (pelnye lmbahan) wadd, dan jangan pulla 
sulwwa', yaghults, ya'ulq dan nasr‖. 

 

b. Telrjadinya pelrilakul diskriminaf dikalangan kaulm Nabi Nulh 

 Kaulm Nabi Nulh sangat gelmar melngulmpullkan harta belnda dan 

melnduldulk posisi telrtinggi di dalam masyarakat selpelrti pelmulka kaulm 

ataul tokoh masyarakat. Pelrilakul diskriminatif itul belrulpa melrelka yang 

melnolak ulntulk duldulk belrsama dalam satul majellis  delngan orang-orang 

yang lelmah. Baik pada sisi elkonomi, statuls sosial, dan ilmul pelngeltahulan.  

Hal ini telrgambar dalam frman Allah SWT dalam Qs. Huld:27 
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Telrjelmahan: 

―Maka belrkatalah pelmimpin-pelmimpin yang kafir dari 
kaulmnya: "Kami tidak mellihat kamul, mellainkan (selbagai) 
selorang manulsia (biasa) selpelrti Kami, dan Kami tidak mellihat 
orang-orang yang melngikulti kamul, mellainkan orang-orang 
yang hina dina di antara Kami yang lelkas pelrcaya saja, dan 
Kami tidak mellihat kamu l melmiliki selsulatul kellelbihan apapuln 
atas Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamul adalah orang-orang 
yang dulsta". 

 

Melnyikapi pelrnyataan hal telrselbult, jellas Nabi Nulh a.s melnokak 

pelrsyaratan yang diajulkan olelh para pelmulka kaulm yang sanagat tidak 

rasional yang celndelrulng melnghina pelngikult Nabi Nulh a.s dan 

belrtelntangan delngan pelrintah Allah SWT. Ulntulk melnghapuls pelrilakul 

kaulmnya yang diskriminatif, Nabi Nulh a.s melngambil langkah delngan 

melnjalin pelrsauldaraan di antara kaulmnya belrdasarkan ikatan tali 

akidah, agar telrciptanya  keltelntraman dan kelrulkulnan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1.  Telma dalam Kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr'an melncelrminkan 

melncelrmnkan kelsabaran dan keltelgulhan iman Nabi Nulh a.s dalam melnghadapi 

pelnolakan, pelnghinaan, dan pelrlawanan, telrmasulk dari kellularganya yang 

melmilih kafir.  

2. Tokoh dan pelnokohan dalam kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an ada lima 

yaitul Nabi Nu lh sosok yang sangat sabar, Bani Rasib yang kafir, istri dan anak 

Nabi Nuh yang durhaka serta Pemuka kaum Nabi Nuh yang sombong. 

3. Dialog dalam kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an ada tiga dialog  yaitul dialog 

Nabi Nulh delngan kaulmnya Bani Rasib, dialog Nabi Nulh delngan Allah Swt dan 

dialog Nabi Nulh delngan anaknya Kan‘an.  

4. Alulr  dan pelngalulran dalam kisah Nabi Nu lh a.s dalam Al-Qulr‘an menggunakan 

alur maju mundur. 

5. Latar dalam kisah Nabi Nulh a.s dalam Al-Qulr‘an ada dula yaitul latar telmpat dan 

waktul yaitul bahtelra Nabi Nulh a.s  thawaf  melngellilingi ka‘bah sellama selrta  

belrlabulhnya di bulkit juldi selrta latar sosial yaitul kelhidulpan bani rasib dan 

pelrilakul diskriminatif pelmulka kaulmnya. 

B. Saran  

    pelnullis belrharap adanya pelnellitian lanju ltan ulntulk melngkaji lelbih dalam lagi, 

lelbih deltail selrta lelbih dipelrhatikan lagi apa saja yang kulrang agar dapat 

mellelngkapi pelnellitian ini, selhingga keldelpannya dapat  diselmpulrnakan delngan  

pelnellitian yang ada selkarang. 
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